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ABSTRAK 

Helmiah Angga Dewi, 2022: “Implementasi Evaluasi CIPP Pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas VIII DI SMP Darusyafaah Setail 

Genteng Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

CIPP merupakan singkatan dari (Countex, Input, Process dan Product). 

Berdasarkan observasi bahwa sebagian besar soal evaluasi ujian berasal dari 

internet hal ini menunjukan belum adanya model khusus untuk menyeleksi oleh 

karena itu evaluasi model CIPP diterapkan dalam penelitian ini. 

Fokus penelitian ini adalah: Bagaimana Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Hasil  Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product) pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Genteng 

tahun pelajaran 2021/2022?. Tujuan penelitian adalah: Untuk mendeskripsikan 

Perencanaan, Pelaksanaan dan Hasil evaluasi model CIPP (Countexs,Input, 

Proses, Product) pada sejarah kebudayaan islam pada siswa kelas VIII SMP 

Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

teknik pusposive,sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

pastisipan, wawancara semistruktur dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Langkah-langkahnya 

yaitu kondensasi data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini (1) Perencanaan countexs diantaranya ditentukan oleh 

guru dan kepala sekolah menentukan lingkungan tempat belajar, seperti masjid, 

ruang TIK, Perpustakaan, laboratorium dan toilet, perencanaan evaluasi input 

diantaranya menentukan bahan ajar, kurikulum menentukan kesiapan peserta 

didik dan sarana pembelajaran, perencanaan evaluasi Process diantaranya 

menentukan metode apa yang akan dilaksanakan terhadap peserta didik dalam 

aktivitas pembelajaran merencanakan penggunaaan media yang dibutuhkan untuk 

materi yang akan diajarkan dan mempersiapkan soal atau pekerjaan rumah, 

perencanaan evaluasi product diantaranya menentukan soal untuk ujian diakhir 

materi yang telah disampaikan oleh pendidik. (2). Pelaksanaan evaluasi countexs 

dilaksanakan dengan menentukan dan menggunakan tempat yang digunakan 

untuk pembelajaran, evaluasi input dilaksanakan dengan mengevaluasi kurikulum, 

bahan ajar buku PAI pada materi SKI 2021/2022, pelaksanaan evaluasi process 

dilaksanakan melalui evaluasi RPP, evaluasi product dilaksanakan pada akhir 

semester atau ujian tertentu yang diadakan dilembaga dengan memberikan 

beberapa jumlah butir soal. (3) Hasil evaluasi  Countex  tersedianya lingkungan 

tempat belajar yang memadai, hasil evaluasi Input   25 siswa kelas VIII, dengan 

menggunakan K-13 bahan ajar buku SKI tahun 2021/2022, sarana belajar 

menggunakan proyektor dan alat tulis. hasil evaluasi proces menggunakan metode 

ceramah dengan kegitan siswa mendengarkan, membaca dan merangkum, hasil 

evaluasi product ditunjukan pada hasil nilai belajar pada materi SKI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Harapan setiap guru 

adalah agar siswanya dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai 

dengan tujuan yang telah digariskan dalam proses belajar mengajar disekolah. 

Namun kenyataan yang dihadapi tidak selalu menunjukan tujuan yang 

diharapkan itu dapat terealisir sepenuhnya. 

Pendidikan bagi setiap manusia bertujuan untuk mengembangkan 

semua potensi yang ada dalam diri manusia bertujuan untuk mengembangkan 

semua potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. Dengan proses 

pendidikan, kedudukan manusia sebagai makhluk mulia akan terangkat 

derajatnya. Oleh karena itu, pendidikan memegang  peranan yang sangat 

penting dalam proses pengembangan manusia. 

Setiap bangsa akan maju karena pendidikannya, pendidikan maju 

merupakan jantung dan denyut nadi bangsa. Dimana pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 



 

 
 

2 

Dalam perspektif nasional, tujuan pendidikan nasional dapat dilihat 

secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 
1
 

Dalam suatu proses belajar mengajar terdapat kegiatan evaluasi. 

Evaluasi adalah suatu kegiatan suatu kegiatan mengetahui apakah proses 

belajar mengajar  itu telah mencapai tujuan yang sudah diterapkan atau belum, 

dengan kata lain proses belajar mengajar belum diketahui berhasil tidaknya 

sebelum evalusi dilakukan. Karena itu evaluasi harus diperlukan dalam proses 

belajar mengajar. 

Dengan evaluasi yang baik, dan menyeluruh akan dapat mengetahui 

apa yang diinginkan  dari kegiatan belajar mengajar. Suatu evaluasi dikatakan 

baik jika mempunyai kriteria-kriteria.
2
 Dari evaluasi yang baik itulah akan 

dapat memberi motivasi baik kepada siswa maupun kepada guru. Dalam ilmu 

evaluasi pendidikan, ada banyak model yang bisa digunakan untuk 

mengevaluasi suatu program. Meskipun antara satu dengan lainya berbeda, 

                                                             
1
 Undang-Undang Indonesia  Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan  Nasional, (Bandung Citra 

Umbara, 2003), 7 
2
 Nasrun Harapan dkk, Teknik Penilitian Hasil Belajar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982) 42 
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namun maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau 

informasi yang berkenan dengan objek yang dievaluasi, yang tujuannya 

menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dan menentukan tindak lanjut 

suatu program. 

Model evaluasi muncul karena adanya usaha secara kontinyu yang 

diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keingintahuan manusia untuk 

berusaha menerapkan prinsip evaluasi pada cakapnya yang lebih abstrak 

termasuk pada bidang ilmu pendidikan, perilaku dan seni.
3
 Evalusi selalu 

memegang peranan yang penting dalam segala bentuk pengajaran yang 

efektif. Dengan evaluasi yang dipakai memperbaiki bahan atau metode 

pengajaran atau untuk menyesuaikan bahan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan.  

Dari aspek kognitif jika dikaitkan dengan proses pembelajaran 

pendidikan agama islam maka evaluasi hasil belajar pendidikan agama islam 

itu hendaknya bukan hanya mengungkapkan pemahaman peserta didik 

terhadap ajaran agama islam. Melainkan juga harus dapat mengungkapkan 

sejauh mana peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi 

antara evaluasi dengan pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila sebagian peserta didik terlibat secara aktif, 

baik, fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

                                                             
3
 Sukardi, Evalusi Pendidikan Prinsip dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)  55 

4
 Anas, Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Grafondo, Persada 1996) 32 
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dalam hal tersebut upaya guru dalam hal pelaksanaan pembelajaran serta 

evaluasi yang dilakukan sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa 

menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Sejarah Kebudayaan Islam disekolah berfungsi untuk mengarahkan 

peserta didik kearah yang positif dengan adanya evaluasi pendidik dapat 

menyaring hal yang positif dan negative agar peserta didik mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang baik dari para pendidik seperti yang tertera pada ayat Al-

Qur‟an surah Az-Zalzalah ayat 7-8 yang berbunyi: 

                 

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya dia  akan melihat balasanya” 

 

                
 

Artinya: “Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula”
5
 

 

Dalam surah Az-Zalzalah ayat 7 dan 8 menerangkan bahwa setiap 

amal perbuatan walaupun sekecil dzzarrahpun Allah akan menghitung dan 

memberi balasannya. Begitu juga sebaliknya setiap perbuatan buruk sekecil 

dzzarhpun Allah menghitung dan memberi balasannya. Setiap perbuatan 

didunia ini Allah selalu menghitung dan menghukumnya, dari hasil hisab 

tersebut maka diketahui manakah manusia yang taat kepada Allah dan 

manakah manusia yang tidak taat atas perintah Allah begitu juga pendidikan 

                                                             
5
 Surah Az-Zalzalah ayat 7-8 
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penilaian dan pengukuran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan. 
6
 

Merujuk hasil evaluasi, pendidik dapat mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil evaluasi juga 

digunakan untuk menyempurnakan program yang sedang berjalan dalam 

meningkatkan kualitas program serta sebagai alat ukur pengembangan dan 

perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan. Sehingga sebagai pendidik 

harus benar-benar menguasai apa saja yang menyangkut dengan evaluasi 

proses dan hasil belajar. Karena hasil yang diperoleh dari evaluasi sangat 

berpengaruh dengan tindak lanjut yang akan diberikan  pendidik kepada 

siswanya. 

Berdasarkan pra survey pada SMP  Darusyafaah Genteng bahwasanya 

evaluasi yang dilakukan terpusat pada guru, sebagian besar soal ujian UTS 

dan UAS diambil dari internet. Hal ini menunjukan belum adanya model 

khusus untuk mengatasi permasalahan tersebut oleh sebab itu evaluasi model 

CIPP diterapkan dalam penelitian ini. 

Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan dalam dunia 

pendidikan adalah evaluasi model CIPP (Context – Input – Process – Product). 

Model CIPP melihat kepada empat dimensi yaitu dimensi konteks, dimensi 

input, dimensi proses, dan dimensi produk. Keunikan model ini adalah pada 

setiap tipe evaluasi terkait pada perangkat pengambilan keputusan yang 

menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program. Keunggulan model 

                                                             
6
 Fitri Ramadhani “ Konsep Evaluasi Pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surah Az-Zalzalah Ayat 7-8”, 

(UIN Sumatera Utara) (22, no 2 (April 2018) 187 
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CIPP memberikan suatu format evaluasi yang komprehensif pada setiap 

tahapan evaluasi tersebut. Informasi yang diperoleh dari evaluasi model CIPP 

ini merupakan umpan balik terhadap proses hasil belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan dan umpan balik ini akan menjadi tolak ukur untuk memperbaiki 

dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.
7
 Penggunaan evaluasi 

yang tepat dapat meningkatkan kualitas program serta sebagai alat ukur 

pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah, sehingga tujuan dari proses 

pembelajaran dapat tercapai. 

Dengan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Darusyafaah Genteng. Untuk mempermudah dan 

terarahnya penelitian, peneliti merumuskanya dengan judul sebagai berikut 

“Implementasi Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah 

Genteng tahun pelajaran 2021/2022”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus masalah mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional, yang dituangkan dalam 

bentuk kalimat tanya
8
. Adapun fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, 

Product) pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII 

SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022 ? 
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 Observasi Helmiah Angga Dewi SMP Darusyafaah Genteng 

8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Jember 2019) 47 
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2. Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, 

Product) pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII 

SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana Hasil Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product) 

pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII SMP 

Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
9
 Adapun tujuan penelitian ini diantaranya 

adalah: 

1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Evaluasi Model CIPP 

(Countexs,Input, Proses, Product) pada Sejarah Kebudayaan Islam pada 

Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk Mendeskripsikan  Pelaksanaan Evaluasi Model CIPP 

(Countexs,Input, Proses, Product) pada Sejarah Kebudayaan Agama Islam 

pada Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 

2021/2022 

3. Untuk Mendeskripsikan Hasil Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, 

Proses, Product) pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas 

VIII SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022  
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dan sumbangsih kepada semua pihak, serta dapat memperkaya 

khazanah dan wawasan ilmu pengetahuan tentang evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proses, Product). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan latihan 

kepada peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara teori dan pratek. 

b. Bagi Lembaga yang Diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

masukan kepada SMP Dasrusyafaah Setail Genteng sebagai institusi 

Pendidikan Agama Islam dalam mengambil kebijakan yang dapat 

meningkatkan kualitas evaluasi model CIPP (Countexs, Input, Proses, 

Product) pada siswa SMP Dasrusyafaah Setail Genteng terutama 

dilingkungan tersebut. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi 

nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan penelitian ini 

berguna sebagai sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi 
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calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada kajian yang 

sama. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 

oleh peneliti.
10

  

Adapun definisi istilah untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami apa saja yang terkandung dalam karya ilmiah ini yang terlebih 

dahulu dijabarkan istilah pokok  yang terdapat dalam judul ini diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Evaluasi model CIPP (Countexs, Input, Proses, Product) 

Evaluasi Countexs ini lebih terkait pada penyediaan informasi 

untuk menetapkan tujuan yang baik, merumuskan lingkungan yang 

relevan. Evaluasi Input adalah bahan mentah yang dimasukkan ke dalam 

transformasi. Evaluasi proces berupaya untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan apakah program sedang dilaksanakan. Evaluasi product 

dilakukan pada akhir suatu program atau kegiatan.  

Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaan lebih banyak digunakan 

oleh para evaluator hal ini dikarenakan evaluasi ini lebih komprehensif 

jika dibandingkan dengan evaluasi lainnya. Keempat kata yang disebut 

dalam singkatan CIPP tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak 
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lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan CIPP 

merupakan singkatan dari countext evaluation: evaluasi terhadap konteks, 

input evaluation: evaluasi terhadap masukan, proses evaluation: evaluasi 

terhadap proses dan product evaluation: evaluasi terhadap hasil. 

2. Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) secara sederhana dapat diartikan 

sebagai sejarah/catatan yang berkenaan dengan tumbuh/berkembang 

peradaban islam. Islam yang dimaksud disini bukan islam dalam artian 

sempit, berkenaan dengan (penyebaran) agama (islam) semata. Islam 

disini, yang semula disampaikan Nabi Muhammad berkenaan dengan 

capaian dengan segala aspek, baik itu politik, ekonomi, pemerintahan. 

SKI (Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu materi  PAI 

(Pendidikan Agama Islam) yang diajarakan dilembaga, sesuai dengan 

nama SKI membahas tentang sejarah kebudayaan islam itu sendiri salah 

satunya membahas tentang Pertumbuhan Ilmu pada masa Dinasti 

Abbasiyah  yang dibahas pada buku Pendidikan Agama Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.  Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar penelitian 

yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
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Fungsi bab ini adalah menjelaskan alasan tentang pentingnya mengapa 

penelitian harus dilakukan dan sebagai acuan untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian terdahulu 

yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa 

dengan penelitian yang dilakukan. Pendeskripsian penelitian terdahulu 

dimaksudkan untuk menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara 

peneliti terdahulu dengan peneliti lakukan, sekaligus menunjukan lokasi 

penelitian. Dalam bab ini juga dijelaskan kajian teori yang membahas tentang 

teori dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Teori-teori yang dijelaskan berfungsi sebagai pijakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dilapangan. 

Bab Tiga metode penelitian dalam bab ini berisi tentang rancangan 

penelitian, metode penelitian memaparkan terkait pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data serta tahap-tahap penelitia. Fungsi bab ini sebagai cara yang 

digunakan untuk memperoleh data yang valid. 

Bab Empat penyajian data dan analisis data terkait gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan. Fungsi bab ini 

adalah memaparkan data-data hasil penelitian. 

Bab Lima penutup memaparkan terkait kesimpulan terhadap 

permasalahan yang dibahas dan mengemukakan saran yang dirasa perlu. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan 

atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai artikel yang dimuat pada 

jurnal ilmiah dan sebagainya) dengan melakukan langkah ini, maka akan 

dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

hendak dilakukan.
11

 

Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti tetapi setiap penelitian yang ada terdapat keunikan 

tersendiri. Hal ini karena adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian 

dan literature yang digunakan penelitian. Adapun peneliti terdahulu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zazilatul Masruroh (2009) dengan judul 

“Efektifitas Evaluasi Model CIPP (Countexs, Input, Prosess, Product) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD.K.Hasyim Surabaya 2009.” Skripsi 

Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini adalah membahas masalah pertama 

bagaimana penerapan evaluasi model CIPP (Countexs, Input,Prosess, 

Product) di SD.K.Hasyim, kedua bagaimana hasil belajar siswa  pada 
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bidang study pendidikan agama islam di SD.K.Hasyim Surabaya, ketiga 

bagaimana keefektifitasan evaluasi model CIPP terhadap hasil belajar 

siswa pada bidang study pendidikan agama islam di SD.K.Hasyim 

Surabaya. Dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu efektifitas evaluasi 

model CIPP terhadap hasil belajar siswa pada bidang study Pendidikan 

Agama Islam di SD.K.Hasyim Surabaya maka penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan pendukatan deduktif-induktif. Pendekatan yang kedua yaitu 

dari teori, gagasan para ahli. Penelitian ini menggambarkan tentang 

efektifitas dari variabel dari variabel terikat, sehingga pada akhirnya akan 

diketahui ada tidaknya efektifitasnya. Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah rumusan masalah yang pertama yaitu tentang penerapan evaluasi 

model CIPP yaitu tergolong baik dalam artian penerapanya sempurna 

sesuai dengan apa yang diinginkan. Sedangkan dari hasil analisis rumusan 

masalah yang yang kedua yaitu tentang hasil belajar pada bidang study 

pendidikan agama islam tergolong dalam criteria baik, dalam artian guru 

dan siswa berinteraksi dengan sesuai dengan tujuan yang direncanakan 

yaitu agar siswanya menjadi seseorang yang berkepribadian baik sesama 

guru, orang tua dan sesama umat beragama dan pembelajarannya dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari kedua uraian diatas dapat 

diketahui kesimpulannya bahwa efektifitas evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input,Prosess, Product) di SD.K.Hasyim, kedua bagaimana 

hasil belajar siswa  pada bidang study pendidikan agama islam di 
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SD.K.Hasyim Surabaya adalah efektif atau dapat dikategorikan baik dala 

pembelajaran pendidikan agama islam.
12

 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu lokasi dan lembaga yang 

diteliti disini peneliti menggunakan analisis deduktif-induktif sedangkan 

persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas efektifitas 

evaluasi model CIPP (Countexs, Input,Prosess, Product), dan sama sama 

menggunakan metode kuantitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Musarofah (2020) dengan judul 

“Evaluasi Program Keagamaan Dalam Kelas Khusus di SMK Ma‟arif 1 

Kroya (Study Evaluatif Menggunakan Model CIPP Tahun 2020/2021” 

Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil program keagamaan di SMK 

1 Kroya merupakan salah satu program yang diterapkan dalam rangka 

mencetak generasi yang berakhlak karimah dan memiliki keahlian yang 

baik. Program ini sudah berjalan dari tahun 2017, dengan pelaksanaan 

pembelajaran maupun kegiatan keagamaan yang dibuat oleh lembaga 

sekolah yang memiliki pertanggung jawab secara penuh selain kepala 

sekolah terdapat pengelola program keagamaan namun belum ada evaluasi 

secara rinci dan menyeluruh terkait program ini penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil evaluasi keagamaan khususnya di SMK 1 Ma‟arif 

Kroya dengan menggunaka evaluasi model CIPP. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif dan 

                                                             
12

 Zazilatul Masruroh, Efektifitas Evaluasi Model CIPP (Countexs, Input, Prosess, Product) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD.K.Hasyim Surabaya. 2009. Skripsi Institut Agama Islam 

Sunan Ampel Surabaya. 



15 
 

 
 

bersifat deskriptif, pengumpulan data mengacu pada tabel instrument 

evaluasi CIPP yang dibuat sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui observasi wawancara, dokumentasi dan triangulasi 

data. Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) pelaksanaan program 

keagamaan dalam kelas khusus, secara keseluruhan sudah baik. Hanya 

perlu perbaikan dan pengoptimalan waktu dan kondisi siswa maupun guru. 

Sehingga pelaksanaan pembelajaran maupun kegiatan mengenai program 

keagamaan lebih terarah dan tersusun dengan jelas. 2) komponen context 

yang terkait dengan perumusan visi misi dan tujuan skornya 50. 3) 

komponen input menunjukan input guru, siswa, kurikulum serta sarana 

dan prasarana skornya 58,7. 4) komponen proses menggunakan metode, 

media, materi dan waktu skornya 50.5. 5) komponen produk target pada 

program skornya 69,2.
13

 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti berfokus pada 

bidang keagamaan dilembaga tersebut dan peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas evaluasi model CIPP. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Ichsan (2018) dengan judul 

“Evaluasi Pelaksanaan Program Pembelajaran PAI Kelas VIII Dengan 

Model CIPP (Countext, Input, Process, Product) di SMP Al-Kautsar 

Bandar Lampung. 
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 Siti Musarofah, “ Evaluasi Program Keagamaan Dalam Kelas Khusu di SMK 1 Kroya (Study 

Evaluatif Menggunakan Model CIPP Tahun 2020/2021” Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020) 
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Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran berintikan 

antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan dua hal 

yang berbeda, tetapi membentuk satu kesatuan yang saling mempengaruhi 

satu dengan yang lainnya. Agar pelaksanaan belajar berjalan dengan 

efektif dan efisie, maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara 

sistematis sehingga dalam proses belajar mengajar lebih bermakna dan 

dapat mengaktifkan siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  hasil 

Evaluasi Pelaksanaan Program Pembelajaran PAI Kelas VIII Dengan 

Model CIPP (Countext, Input, Process, Product) di SMP Al-Kautsar 

Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan model CIPP dengan mengevaluasi setiap komponen 

konteks,input, proses, dan produk. Sumber data penelitian penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Guru PAI kelas VIII dan Siswa kelas VIII .
14

 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti lebih berfokus 

kepada evaluasi dan perbedaan lainnya adalah lokasi atau tempat 

penelitian sedang peneliti lebih berfokus kepada implementasi evaluasi 

model CIPP. 

  

                                                             
14

 Moch. Ichsan, “Evaluasi Pelaksanaan Program Pembelajaran PAI Kelas VIII Dengan Model 

CIPP (Countext, Input, Process, Product) di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 2018 (Skripsi . 

Universitas Islam Negeri Intan Lampung). 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Peneliti yang 

Dilakukan 

No Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 

1 Zazilatul Masruroh 

(2009) dengan judul 

“Efektifitas Evaluasi 

Model CIPP 

(Countexs, Input, 

Prosess, Product) 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di 

SD.K.Hasyim 

Surabaya. 

Penelitian terdahulu 

berfokus kepada 

keefektifan evaluasi 

Model  CIPP 

sedangkan penelitian 

ini berfokus kepada 

Implementasi 

evaluasi model CIPP 

1) Sama-sama 

membahas 

Evaluasi Model 

CIPP  

2 Siti Musarofah (2020) 

dengan judul 

“Evaluasi Program 

Keagamaan Dalam 

Kelas Khusus di SMK 

Ma‟arif 1 Kroya 

(Study Evaluatif 

Menggunakan Model 

CIPP. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

progam evaluasi 

keagamaan 

sedangkan peneliti 

berfokus pada 

Implementasi 

evaluasi model CIPP 

1) Sama-sama 

membahas 

Evaluasi Model 

CIPP 

2) Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

Kualitatif 

3 Moch. Ichsan (2018) 

Evaluasi Pelaksanaan 

Program 

Pembelajaran PAI 

Kelas VIII Dengan 

Model CIPP 

(Countext, Input, 

Process, Product) di 

SMP Al-Kautsar 

Bandar Lampung 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

Pelaksanaan program 

pembelajaran 

menggunakan 

evaluasi model CIPP 

sedangkan peneliti 

berfokus pada 

Implementasi 

evaluasi model CIPP 

1) Sama-sama 

membahas 

Evaluasi Model 

CIPP 

2) Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

Kualitatif 
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B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Evaluasi Model CIPP 

a. Sejarah Evaluasi Model CIPP 

Model ini dikembangkan oleh komite Studi Evaluasi (Study 

Committee on Evaluation) yang dibentuk oleh komite Penasihat Riset 

(Research Advisory Committe) Phi Delta Kappa, yang diketuai oleh 

stufflebeam. Pada waktu memimpin tim ini, ia bekerja di Ohio State 

University. Meskipun demikian, tim yang dipimpinnya tersebut terdiri 

dari para sarjana yang bekerja diberbagai universitas dan salah seorang 

anggotanya Gephart, adalah sarjana yang bekerja di Phi Delta Kappa 

(PDK). Organisasi ini pula yang menugaskan Stufflebeam dan kawan-

kawannya berkarnya mengembangka pemikiran tentang evaluasi 

pendidikan. Oleh karena itu, model yang mereka kembangkan itu 

kadang-kadang dinamakan pula dengan model PDK. 

Nama CIPP dalam kenyataanya, lebih dikenal 

masyarakatperguruan tinggi dan kalangan evaluator. Hal ini mungkin 

sekali disebabkan nama CIPP adalah singkatan dari Countext, Input, 

Process, dan Product. Memang, keempat daerah kerja ini adalah 

komponen utama dari model ini. 

Model ini telah diterapkan dibanyak tempat, di Amerika 

Serikat dan telah dibahas dalam beberapa disertai doctor. Diantara 

beberapa disertai tersebut dibuat oleh mahasiswa di Ohio State 

University. Kemudia model CIPP ini berkembang di Universitas 
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Western Michigan di mana Stufflebeam sekarang ini bekerja. Saat ini 

Stufflebeam bekerja sebagai ketua pada Michigan Evaluation Center 

di Universitas Tersebut. 

Penyederhanaan model dalam bentuk diagram dilakukan 

setelah ia meninggalkan Ohio State University. Meskipun terjadi 

penyederhanaan, pokok-pokok pikiran CIPP yang dikembangkan tim 

PDK masih tetap merupakan dasar dari penyederhanaan yang 

dilakukan Stufflebeam. Oleh karena itu, pembahasaan mengenai model 

CIPP ini tidak akan membandingkan antara keduanya. Pembahasan 

dilakukan berdasarkan model yang dikembangkan terakhir.  

Model ini sengaja dipilih karena mencakup pembahasan 

evaluasi yang komprehensif dan efektif. Karena mencakup evaluasi 

yang luas dan lengkap, dari segi: konteks/kebutuhan, masukan (input), 

proses/implementasi, produk/hasilberupa keputusan/ perbaikan.
15

 

Model CIPP ini secara ringkas digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Evaluasi Model CIPP 
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 Berman Hutahaean. , “Untuk Kurikulum Berbasis Kompetensi” (Pekalongan : PT. Nasya 

Expanding Management) 9 
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b. Pengertian Evaluasi Model CIPP  

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program pendidikan 

mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk 

kurikulum dan penilaian (asesmen) serta pelaksanaannya, pengadaan 

dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen pendidikan dan 

reformasi pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi merupakan suatu 

proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari tujuan yang 

dicapai, desain, implementasi dan dampak membuat suatu keputusan 

membantu pertanggung jawab dan meningkatkan pemahaman terhadap 

fenomena.
16

  

Al-Qur‟an telah banyak membicarakan mengenai evaluasi 

dalam pendidikan didalam Al-Quran Surah An-Naml ayat 78 yang 

berbunyi: 

                     

 

Artinya : sesungguhnya tuhanmu akan menyelesaikan perkara 

diantara mereka dengan keputusannya dan dia maha perkasa 

dan maha (mengetahui).
17

 

 

Ayat diatas seperti telah menjelaskan bahwa evaluasi itu tidak 

lain adalah suatu proses yang sangat penting dalam pengajaran dan 

menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Evaluasi juga dilaksanakan untuk mengetahui proses dan 

                                                             
16

 Dr.H.Moh.Sahlan, M.Ag. Evaluasi Pembelajaran (STAIN Jember Press : Mangli Jember, 2015)  
17

 QS An-Naml 78 
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hasil pelaksanaan sistem pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
18

 Sama halnya evaluasi merupakan suatu proses untuk 

mengambil suatu keputusan atas perkara yang dinilai atau dievaluasi. 

Model evaluasi ini banyak dikenal dan diterapkan oleh para 

evaluator. Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and 

Product) pertama kali dikenalkan oleh Stufflebeam pada 1965 sebagai 

hasil usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and Secondary 

Education Act). Menurut Madaus, Scriven, Stufflebeam, tujuan 

penting evaluasi model ini adalah the CIPP approach is based on the 

view that the most important purpose of evaluation is not to prove but 

to improve". Evaluasi model Stufflebeam terdiri dari empat dimensi, 

yaitu: context input, process, dan product, sehingga model evaluasinya 

diberi nama CIPP. Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan 

CIPP tersebut merupakan sasaran evaluasi, yaitu komponen dan proses 

sebuah program kegiatan.
19

 Dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

suatu kegiatan pengumpulan informasi sebagai  bahan pertimbangan 

dalam menggambil suatu keputusan terakhir dari suatu kegiatan. 

c. Countexs Evaluation (Evaluasi Konteks) 

Context Evaluation (evalusi konteks) diartikan sebagai situasi 

atau latar belakang yang memengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi 

yang dilakukan dalam suatu program yang bersangkutan. Penilaian 

                                                             
18

 Lailial Muhtifah. “Evaluasi Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur‟an” Mahasiswa Sekolah 

Tinggi Islam Negeri Pontianak. 22 No 2 (2005): 259 
19

 Darodjat dan Wahyudhiana, “Model Evaluasi Program Pendidikan” Islamdina no 1 (Maret : 

2015) 3 



22 
 

 
 

dari dimensi konteks evaluasi ini seperti kebijakan tertentu, masalah 

ketenagaan yang dihadapi dalam unit kerja dan sebagainya. Tujuan 

dari evaluasi konteks yang utama ialah untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki evaluand, sehingga dapat diberikan arahan 

perbaikan yang dibutuhkan.
20

  

Dari definisi tersebut, evaluasi konteks merupakan 

penggambaran dan sposifikasi tentang lingkungan program ,kebutuhan 

yang belum dipenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu 

yang dilayani dan tujuan program. Evaluasi konteks membantu 

merecanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai 

oleh program dan merumuskan tujuan program. Oleh karena itu 

evaluasi konteks emberikan dasar pemikiran untuk membenarkan jenis 

intervensi apa yang bisa dilakukan pada program tersebut. 

Evaluasi konteks adalah situasi atau latar belakang yang 

mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan 

dikembangkan dalam sistem yang bersangkutan, seperti misalnya 

masalah pendidikan yang dirakasan, keadaan ekonomi negara, 

pandangan hidup masyarakat dan seterusnya.
 21

  

Evaluasi konteks merupakan aktivitas pengumpulan data untuk 

memastikan tujuan, mendefinisikan area yang relevan. Evaluasi 

konteks berupaya mengevaluasi status objek secara totalitas.
 22
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1) Profil tempat belajar 

Evaluasi konteks dalam program pembelajaran dimulai dari 

profil tempat pembelajaran dilaksanakan.
23

 

d. Evaluation Input (Evaluasi Masukan) 

Evaluasi tahap kedua dalam CIPP model adalah evaluasi 

masukan.  Evaluasi masukan berorientasi utama untuk membantu 

menentukan program, proyek, atau intervensi lain yang digunakan 

untuk meningkatkan layanan kepada penerima manfaat yang dituju. 

Evaluasi masukan ialah mengemukakan suatu program yang 

dapat mencapai apa yang diinginkan lembaga tersebut. Program yang 

dimaksudkan adalah program yang membawa perubahan dan 

pembeharuan.
24

 

Evaluasi input membantu mengatur keputusan dalam 

memberikan informasi untuk menentukan bagaimana memanfaatkan 

sumber daya guna mencapai tujuan program dengan baik. evaluasi 

input yang dirancang dan diaplikasikan dalm proses membandingkan 

dalam implementasi kegiatan.
25

 

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang 

terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk 

merealisasikan tujuan. Sedangkan tujuannya adalah untuk membantu 
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mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber alternative apa yang 

akan diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan dan 

bagaimana prosedur untuk mencapainya. Komponen evaluasi input 

sendiri terdiri dari beberapa komponen yaitu: 

Komponen input dalam evaluasi ini meliputi: 

1) Peserta didik 

Hasil evaluasi mengenai peserta didik yang mengikuti 

pendidikan di SMP Darusyafaah untuk tahun ajaran 2021/2022 

2) Kurikulum  

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, ditemukan bahwa 

kurikulum yang digunakan di SMP Darusyafaah menggunakan 

kurikulum 2013. 

3) Bahan ajar 

Dari hasil evaluasi ditemukan bahwa bahan ajar utama di 

SMP Dusyafaah adalah bahan ajar cetak berupa buku pelajaran, 

yang dirancang oleh pemerintah sehingga dapat dipelajari peserta 

didik secara mandiri.  

4) Pendidik  

Guru yang terdapat di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Banyuwangi terdapaat sekitar 15 guru dilembaga yang 

menggunakan kurikulum 2013 dan hamper selama 1 tahun terakhir 

menggunakan model evaluasi yang sama. 
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5) Sarana belajar 

Hasil evaluasi menunjukan bahwa ruang belajar yang 

digunakan oleh SMP Darusyafaah secara keseluruhan adalah 

bangunan sekolah (100%). Dan lembaga sudah memfasilitasi 

beberapa proyektor dikantor sehingga untuk ketersediaan ruang 

belajar beserta sarana  prasarananya mencukupi dan layak 

digunakan.
26

 

e. Evaluation Process (Evaluasi Proses) 

Evaluasi proses dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan 

program sudah sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan. Evaluasi 

proses juga dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan prosedur 

pada pelaksanaan pelatihan. Evaluasi ini sangat bermanfaat untuk 

perbaikan program.
27

   

Evaluasi ketiga ini yakni evaluasi proses untuk menetapkan 

kesesuaian antara kegiatan yang telah direncanakan dan yang akan 

dilaksanakan. Dari hasil pelaksanaan evaluasi ketiga evaluasi proses, 

keputusan yang perlu ditetapkan dalam tahap evaluasi ini ialah 

mengantisipasi dan menetapkan jalan keluar bagi pemecahan masalah 

serta menetapkan keputusan yang tepat sebelum implementasi 

program.
28
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Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada “apa” yang 

dilakukan dalam program, “siapa” orang yang ditunjuk dalam 

penanggung jawab program, “kapan” kegiatan akan selesai. Evaluasi 

proses meliputi koleksi data penilaian yang telah ditentukan penilaian 

yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 

program. Pada dasarnya evaluasi proses diarahkan untuk mengetahui 

seberapa jauh rencana yang telah dilaksanakan didalam program sudah 

terlaksana sesuai dengan rencana dan komponen apa yang perlu 

diperbaiki.
 29

  

Sajian evaluasi program meliputi: 

1) Pelaksanaan dan aktivitas pembelajaran 

2) Penggunaan media pembelajaran 

3) Pemberian jenis tugas 

f. Evaluation Product (Evaluasi Produk) 

Evaluasi ini merupakan kumpulan gambaran dari hasil dari 

penilaian yang terkaik dari konteks, input dan proses yang ditafsirkan, 

dinilai dan dimaknai dengan jujur. Tujuan utamanya adalah untuk 

memastikan sejauh mana evaluand memenuhi kebutuhan yang 

sebenarnya. Umpan balik mengenai pencapaian penting baik siklus 

kegiatan hingga pada kesimpulan.
30
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Evaluasi produk menguji hasil  program selama pengujian 

lapangan dan membandingkannya dengan hasil yang diharapkan. 

Kriteria untuk pembandingan ini digambarkan dari tujuan-tujuan 

program juga dari informasi yang diperoleh dari evaluasi konteks, 

input dan proses. Hasil percobaan lapangan mungkin memberi kesan 

bahwa program yang baru dapat dimasukan kedalam system seolah 

dalam bentuk hasil percobaan.
31

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa evaluasi 

produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah diterapkan. Data 

yang keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah diterapkan. 

Data yang dihasilkan akan sangat menentukan apakah program 

diteruskan, dimodofikasi atau dihentikan. Pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat diajukan terkait dengan evaluasi hasil atau produk sebagai 

berikut: (1) Apa hasil yang telah dicapai, (2) Apa yang dilakukan 

setelah program berjalan. Model evaluasi CIPP yang digunakan 

didalam penelitian ini karema model evaluasi tersebut lebih 

komprehensif karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil, melainkan 

juka mencakup konteks, masukan, proses dan produk.
32

 

Sajian evaluasi product meliputi: 
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1) Hasil belajar siswa/I SMP Darusyafaah Genteng 

Sajian aspek produk/output pada hasil penelitian ini 

meliputi pencapaian hasil belajar peserta didik SMP Darusyafaah 

pada tes ualngan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 

akhir semester. Dari hasil evaluasi komponen produk dapat 

dinyatakan hasil belajar peserta didik baik ulangan harian, tengah 

semester dan akhir semseter yang mencapai standar kriteria 

ketuntasan peserta didik. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran PAI di SMP Darusyafaah cukup efektif jika 

ditinjau dari hasil belajar peserta didik. 

2. Tinjauan Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Mind Map berikut ini menetapkan sejarah sebagai sumber 

disiplin ilmu sejarah kebudayaan islam dan ruang lingkupnya yang 

menjadi komponen penting didalamnya. Kata sejarah  berasal dari 

Bahasa Arab yaitu syajarah atau syajara. Syajarah berarti pohon 

sesuatu yang mempunyai akar, batang, dahan, ranting daun bunga dan 

buah. Mempunyai akar yang berfungsi untuk memperkuat berdirinya 

batang pohon dan sekaligus untuk menyerap air dan makanan yang 

dibutuhkan demi keberlangsungan pertumbuhan pohon tersebut. .
33

 

Kebudayaan islam hasil cipta, karsa dan rasa dari orangorang 

yang berada diwilayah kekuasaan pemerintahan islam, tanpa peduli 
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asal bangsa dan sebagainya. Sejarah Kebudayaan Islam telah 

mengalami pasang surut selama lebih kurang 1437 tahun. Kebuayaan 

Islam mulai tumbuh di Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW., 

dan berkembang pada masa-masa berikutnya hingga zaman modern 

sekarang.
34

 

Sebagai kebudayaan yang bersumber dari ajaran agama 

(wahyu), kebudayaan islam adalah kebudayaan yang diciptakan oleh 

umat islam yang bersumber dari ajaran dan nilai-nilai islam ini 

bersumber dari dua ajaran pokok islam yaitu Al-Qur‟an  (wahyu Allah 

SWT) dan Sunnah-hadits Nabi Muhammad Saw.
35

 

1) Fungsi sejarah 

Fungsi mempelajari sejarah kebudayaan islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika peserta didik memiliki pemahaman 

terhadap materi bahwa suatu agama menjadi jatuh dalam 

kehancuran karena perilaku pemeluknya, maka dalam diri siswa 

akan tertanam bahwa sebagai pemeluk agama ia akan berusaha 

untuk tidak berperilaku yang mampu menghancurkan agama yang 

dipeluknya. 
36

 

2) Manfaat Sejarah 

Berikut ini adalah beberapa manfaat penulisan dan 

pembacaan sejarah: 
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a) Menumbuhkan kesadaran komunitas 

Sejarah baik, dalam bentuk cerita atau laporan ilmiah, 

memiliki fungsi psikologis yang strategis dan praktis dalam 

membangkitkan aa dan optimism suatu komunitas atau bangsa. 

Melalui sejarah, seseorang bias merasakan bahwa dirinya 

adalah termasuk bagian masyarakat saat ini dan sebelumnya.  

b) Membangkitkan inspirasi 

Sejarah bukan hanya sekumpulan cerita yang hanya 

berkaitan dengan tanggal, tokoh, dan tempat berbagai peristiwa 

penting terjadi, tetapi juga syarat makna dan menjadi rujukan 

untuk mengambil pelajaran („ibrah) dan terutama inspirasi 

untuk menata hari esok yang lebih baik. 

c) Membiasakan berpikir kontekstual 

Teks sejarah tidak pernah ditulis terlepas dari konteks 

yang menyertai peristiwa itu. Pola penulisan sejarah seperti ini 

bias membuat pembacanya untuk terbiasa berpikir dengan cara 

yang sama, yaitu kontekstual. Meskipun penuh dengan nilai 

dan konsep-konsep sulit, sejrah selalu menghadirkan referensi 

kejadian historisnya yang melibatkan dimensi ruang dan waktu. 

d) Mendorong berpikir kritis 

Sejarah yang dipahami tidak hanya sebagai kumpulan 

peristiwa dalam kurun dan rentang waktu tertentu akan 

mendorong orang untuk berpikir kritis. Sejarah selalu 
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melibatkan interprestasi dan opini penulisanya. Oleh karena itu 

sejarah baik melalui fakta atau data perspektif maupun 

membutuhkan cara berpikir kritis berdasarkan konteksnya 

kalau tidak dia akan menjadi korban sejarah. 

e) Meningkatkan penghargaan atas jasa masyarakat sebelumnya 

Sejarah menggambarkan perjuangan masyarakat 

terdahulu untuk mempertahankan dan mengembangkan hidup 

yang lebih baik. Tidak sedikit dari perjuangan itu yang berakhir 

dengan tragis. Sejarah bias mengingatkan seseorang bahwa 

kehidupan sekarang tidak bisa dinikmati tanpa perjuangan 

orang-orang sebelumnya.
37

 

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah kebudayaan islam disekolah merupakan salah satu 

mata pelajaran yang menelaaah tentang asal-usul, perkembanga, 

peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi 

dalam sejarah Islam dimasa lampau, mulai dari perkembangan 

masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafaurrasyidin, Bani Umayaah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai 

perkembangan masyarakat Islam di Indonesia. Secara substansial, 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki konstribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam, yang mengandung 
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nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk malatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 

Masa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam disekolah bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

1) Memberikan pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan 

kebudayaan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafaurrasyidinkepada peserta didik agar ia memiliki konsep 

yang obyektif dan sistematis dan perspektif historis. 

2) Mengambil ibrah/hikmah, nilai dan makna yang terdapat dalam 

sejarah. 

3) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untk 

mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk 

bedasarkan cematnya atas fakta sejarah yang ada. 

4) Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya 

bedasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian 

yang luhur. Membangu kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 

5) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 

kini dan masa depan. 
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6) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar dan didasarkan pada pendekatan ilmiah.  

7) Menumbuhkan epresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam 

diamasa lampau. 

8) Mengembangkan kemampuan peserta didikdalam mengambill 

keputusan ibrah dan peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), 

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 

kegiatan sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, serta 

mengembangkan kebudayaan dan perdamaian islam.
38

 

c. Ruang Lingkup  Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Selama ini seringkali SKI hanya dipahami sebagai sejarah 

tentang kebudayaan saja. Dalam kurikulum ini SKI dipahami sebagai 

sejarah agama islam dan kebudayaan. Oleh karena itu kurikulum ini 

tidak saja menampilkan sejarah kekuasaan atau sejarah raja-raja tetap 

juga akan diangkat sejarah perkembangan ilmu agama, sains dan 

teknologi dalam islam. Aktor sejarah saja yag diangkat tidak saja Nabi, 

sahabat dan raja tetapi akan dilengkapi ulama, intelektual dan filosof. 

Factor-faktor sosial dimunculkan guru menyempurnakan 

pengetahuan peserta didik tentang SKI. Pada tingkat SMP, kurikulum 

SKI disusun secara sistematis dengan membahas tentang Dinasti 

                                                             
38

 Muhammad Nur Dkk, Urgensi Pembelajaran SKI Dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik 

Bersumber Dari Keteladanan Tokoh-Tokoh Islam, ( 6 No 1) 109 



34 
 

 
 

Abbasiyah,  yang membahas tentang khalifah Bani Umayyah yang 

sekaligus menjadi  khalifah pertama dan membahas  sejarah  

pertumbuhan  ilmu dinasti  Abbasiyah lebih rinci lagi pada kurikulum 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII yang dikaji sebagai berikut: 

1) Dinasti Abbasiyah 

Sejarah Pertumbuhan Ilmu Dinasti Abbasiyah 

d. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Materi SKI dengan Evaluasi Model CIPP 

1) Pengertian Implementasi Pembelajaran 

Pengertian implementasi pembelajaran yaitu melaksanakan 

dan menerapkan Mengimplementasikan adalah melaksanakan, 

mempraktekkan, menerapkan, mengamalkan, dan menjalankan.
39

 

Dengan demikian dalam mengimplementasikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi SKI dengan 

evaluasi model CIPP meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi hasil belajar. 

2) Tahapan dan Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kesemuanya itu 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lainya, oleh karena itu ketiga tahapan tersebut sangan menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
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a) Perencanaan  

Kata perencanaan berasal dari kata rencana yaitu 

pengambilan keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian, hal yang harus dilakukan 

dalam melakukan perencanaan yaitu menetapkan tujuan yang 

akan dicapai, kemudian menetapkan langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam mencapai tujuan. 

Ada beberapa unsur yang terkandung dalam 

prerencanaan diantaranya: 

(1) Tujuan yang ingin dicapai 

(2) Langkah-langkah yang ingin dilakukan  

(3) Identifikasi masalah yang akan terjadi 

(4) Proses pertimbangan dan pengambilan keputusan 

Perencanaan merupakan hasil pengambilan keputusan 

dari pemikiran yang mendalam mengenai prediksi hal-hal yang 

akan terjai pada saat pelaksanaan suatu kegiatan dengan 

mencari alternativ penyelesaian masalah yang efektif dan 

efisien. Perencanaan adalah awal dari suatu pelaksanan 

kegiatan yang merupakan pedoman dalam melaksanakan suatu 

kegiatan.
 40

 

  

                                                             
40

 Mukni`ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Kurikulum (K-13) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 5. 



36 
 

 
 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu wujud terealisasinya dari 

sebuah perencanaan yang sebelumnya sudah disusun terperinci, 

implementasi biasanya akan dilakukan apabila setelah 

perencanaan sudah dianggap selesai dan sesuai. Secara 

sederhana peleksanaan bisa diartikan penerapan. Menurut 

Nurdin Usman implementasi adalah bertitik pusat pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang sudah terencana dan digunakan untuk mencapai tujuan 

kegiatan tertentu.
41

 

c) Hasil evaluasi  

Evaluasi hasil belajar peserta didik adalah suatu proses 

menentukan nilai prestasi belajar peserta didikdengan 

menggunakan patokan-patokan tertentu guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya, berikut adalah 

kategori penilaian hasil belajar peserta didik: 

(1) Baik: skor 81-100 

Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul 

dengan nyata dan sesuai indicator aspek yang diamati. 
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(2) Cukup: skor 61-80 

Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul 

cukup nyata dan cukup sesuai indicator aspek yang 

diamati. 

(3) Kurang: skor -60 

Jika aspek atau kriteria yang diamati muncul 

kurang nyata dan kurang sesuai indicator aspek yang 

diamati.
42

 

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program 

pendidikan mulai dari perencanaan suatu program substansi 

pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian (assesmen) serta 

pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan 

pendidik, manajemen pendidikan,dan reformasi pendidikan 

secara keseluruhan.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, 

data ilmiah, tujuan, dan kegunaan.
44

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis kualitatif 

deskriptif.
45

 Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sample sumber data dilakukan 

secara purpose dan snowball, teknik pengumplan data dengan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan langkah ini peneliti 

harus mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial yang 

dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti dalam penelitian lebih 

menggunakan gambar dari pada angka. Dalam penulisan laporan peneliti 

banyak menggunakan fakta yang diungkap dilapangan untuk memberikan 

dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya.
46

 

Sesuai dengan metode dan jenis penelitian yang peneliti ambil yaitu 

metode peneliti kualitatif deskriptif, maka penelitian yang dilakukan ini 
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berusaha untuk mendeskripsikan tentang “Implementasi Evaluasi Model CIPP 

(Countexs,Input, Proses, Product) pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

pada Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 

2021/2022”. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya.
47

 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng Banyuwangi Alasan pemilihan lokasi penelitian tersebut karena SMP 

Darusyafaah merupakan salah satu sekolah yang menerapkan program 

evaluasi model CIPP umtuk menggerakan siswa-siswinya sehingga peneliti 

memilih tempat ini untuk dijasikan sebagai lokasipenelitian. 

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut  

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel.Jarang digunakan karena 

sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kualitatif.
48

 

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Purposive menunjukan 
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informasi didasarkan atas cirri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 

yang sudah diketahuisebelumnya. 

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Data Primer 

a. Guru-guru SMP Darusyafaah 

b. Kepala sekolah SMP Darusyafaah 

c. Siswa siswi SMP Darusyafaah 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai pendukung dari 

data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi serta berbagai 

referensi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber (subyek 

maupun sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan kewajiban, 

karena teknik pengumpulan data ini  nantinya digunakan sebagai dasar 

untuk menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian merupakan 

seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian.
49

 Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Observasi 

Metode observasi adalah metode atau cara menganalisis dan 

mengadakan pendekatansecara sistematis sebagai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
50

 

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan pengamatan sendiri yang sesuai dengan 

kenyataan, sebab pengamatan melihat, mendengar, mencium, atau 

mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian peneliti 

menyimpulkan dari apa yang peneliti amati tersebut.  

Dalam penelitian ini keikut sertaan peneliti dan perannya dalam 

mengamati yaitu sebagai partisipasi moderat, dimana peneliti mengamati 

orang/objek yang diteliti sambil peneliti terlibat dalam suatu kegiatan yang 

diamati. Adapun data yang diperoleh dalam dari metode obervasi ini, 

yaitu:  

a. Mengetahui keadaan fisik SMP Darusyafaah  

b. Mengetahui kegiatan pembelajaran SKI di SMP Darusyafaah 

2. Wawancara  

Wawan cara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang tau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang 
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mengajukan pertnyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
51

 

Jenis wawancara yang dipilih oleh peneliti ialah wawancara 

semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori 

indept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Kegunaan wawancara yaitu 

untuk mendapatkan data ditangan pertama (primer), pelengkap teknik 

pengumpulan lainya, dan menguji hasil pengumpulan data lainya.
52

 

Adapun data yang dieroleh peneliti dengan menggunakan teknik 

wawancara sebagai berikut: 

a. Perencanaan evaluasi model CIPP  (Countexs, Input, Proses, Product) 

di SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

b. Pelaksanaan evaluasi model CIPP (Countexs, Input, Proses, Product) 

di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

c. Hasil Evaluasi model CIPP (Countexs, Input, Proses, Product) di SMP 

Darusyafaah Setail Genteng 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pembngambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
53
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Adapun hal-hal yang didokumentasikan terkait dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Sejarah singkat berdirinya SMP Darusyafah Setail Genteng 

Banyuwangi 

b. Visi dan Misi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

c. Biodata Guru SKI Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Banyuwangi 

d. Lokasi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

e. Data Guru-guru SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

f. Data siswa-siswi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

g. Foto-foto yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara. Catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya dapan di informasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
54

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana 

tahun 2014 yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Kondensasi Data (Data Condension)  

Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan “data condensation 

refes to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, and/or 

transforming the data that appear in the ful corpus (body) of written-up 

field notes, interview transcripts”. Kondensasi data merujuk kepada proses 

menyeleksi,  memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

menstranformasikan data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 

transkip.
55

 Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Menyeleksi (Selecting) 

Penelitian harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan 

data yang penting dan tidak penting. Pada tahap ini, peneliti hanya 

membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah yaitu: Bagaimana 

Implementasi Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product) 

pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII SMP 

Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2020/2021 melalui kegiatan 

pembelajaran SKI di SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi . 

b. Memfokuskan (focusing) 

Menurut Miles, Huberman bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, penelitian memfokusan 

data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitiantahap ini 

merupakan lanjutan dari tahap seleksi data . penelitian hanya 

membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Pada penelitian 
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ini peneliti memfokuskan pada implentasi yang akan dilakukan yaitu 

implementas evaluasi model CIPP. 

c. Mangabtraksikan (Abstracting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti 

proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehinga tetap berada 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Pada 

tahap akhir pembelajaran akan dilakukan  evaluasi peneliti akan 

memberikan pertanyan berupa soal Sejarah Kebudayaan Islam. 

d. Menyederhanakan dan menginformasikan (Simplifyng and 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan 

data peneliti mengumpulkan data setiap proses. Dalam tahap ini 

peneliti menyederhanakan proses evaluasi pada tahap hasil evaluasi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian  yang dimaksud Miles dan Huberman yaitu sekumpulan 

informasi tersusun yyang memberi kemungkinan adanya penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan.
56
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka memudahkan memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut.
57

 

3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi (Consclusions : Drawing/Verifying) 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan simpulan atau verifikasi. Simpulan adalah 

intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat 

terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumny atau keputusan 

yang diperoleh berdasarkan pada metode berfikir induktif dan deduktif. 

Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan 

penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan 

pembahasan. Simpulan penelitian bukan ringkasan penelitian.
58

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif 

yakni untuk mnegetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukan 

kepercayaan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan yang sedang diteliti. 
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Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data 

triangulasi. Triangulasi diartikan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada.
59

 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
60

 Triangulasi sumber ini 

dapat dicapai dengan jalan: 1) membandingkan data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara 2) membandingkan keadan dan perspektif 

seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 2) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipan, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak.
61
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap yang peneliti lakukan, antara 

lain: 

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan yaitu: 

a. Menyusun Rencana Penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekankeabsahan data. 

b. Studi Ekplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk mengetahui lokasi 

penelitian dan segala keadaan yang diteliti. Lokasi penelitian yang 

dipilih yaitu SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi. 

c. Perizinan  

Sehubungan dengan penelitian yang berada diluar kampus dn 

merupakan penelitian resmi, maka penelitian ini memerlukan izin dan 

prosedur sebagai berikut yaitu permintaan surat pengantar dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Banyuwangi. 



49 
 

 
 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi dan pencatatan dokumen diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam thap pelaksanaan, diperlukan kegiatan-kegiatanyang 

dilakukan antara lain:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengelohan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data 

c. Analisis Data 

Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan 

analisis data dengan teknik analisis data kualitatif, yaitu 

mengemukakan gambaran terhadap apa yang telah diperolehselama 

pengumpulan data dan temuan penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam 

berbentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program UIN 

KHAS Jember.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Sesuai hasil observasi pada SMP Darusyafaah pada tanggal 14 

Februari  2022 bahwa:  

SMP Darus Syafa`ah adalah lembaga yang berdiri dinaungi oleh 

yayasan LPDS Raudhatut Tholabah, yang mana yayasan ini didirikan oleh  

KH Badril Munir, semakin berkembangnya zaman yayasan Raudhatut 

Thalabah awalnya hanya pondok pesantren, namun semakin pesatnya 

perkembangan zaman pengasuh pesantren mendirikan lembaga formal 

agar santri dipesantren juga dapat mengembangkan pendidikan formal 

sebagaimana mestinya. Lembaga yang sekarang sudah ada diantaranya TK 

Khadijah 184, SDI Raudhatut Thalabah, SMP Darusyafaah, MA 

Raudhatut Thalabah.  

Awal SMP Darus Syafa`ah memulai ajaran baru pada bulan Juli  

2016, letak sekolah SMP Darusyafaah di Jl. Jember Desa Setail 

Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi, sejak awal ajaran baru 

kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 13 sebagai acuan proses 

pembelajaran siswa. Kepala sekolah yang pertama berdirinya sekolah 

yaitu bapak Ahmad Sholeh pada periode 2016/2017, kemudian digantikan 

oleh bapak Mubarok, S.Pd.I dari tahun 2017 sampai sekarang. Setelah 

beberapa bulan berjalan sekolah mendapat NPSN 69952465, NSS 
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202052510244, dan NIS 201760. Awal sekolah berdiri hanya mempunyai 

35 peserta didik dan dibagi menjadi 2 kelas. Sedangkan sekarang jumlah 

peserta didik sudah mencapai 188. Tenaga pendidik awal sekolah berdiri 

hanya 15 tenaga pendidik sedangkan sekarang sudah mencapai 33 tenaga 

pendidik. Saat ini sudah meluluskan satu angkatan pertama.  

Sejak awal berdiri sekolah membuat program unggulan yaitu 

pogram tahfidz sebagai pembeda dengan lembaga lain, juga untuk menarik 

minat peserta didik yang mempunyai ketertarikan untuk menghafal Al-

Qur`an. Tujuan diadakannya program tahfidz untuk mencetak generasi 

penghafal Al-Qur`an yang berakhlakul karimah. Semua peserta didik yang 

bersekolah dilembaga ini wajib mengikuti program tahfidz tanpa 

terkecuali. Program tahfidz ini dibedakan menjadi beberapa tingkatan 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
62

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Darusyafaah Setail Genteng 

a. Visi  

Visi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi: 

“Melahirkan generasi tahfidz Al-Qur’an yang berakhlakul 

karimah dan berwawasan global”. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan Pendidikan Islam yang memadukan antara 

iman, ilmu dan amal. 
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2) Mewujudkan peserta didik tahfidz Al-Qur‟an dan berwawasan 

global dengan penguasaan Bahasa Inggris dan teknologi. 

3) Mewujudkan generasi islam yang terampil mandiri dan 

bertanggung jawab bagi kemajuan umat dan bangsa 

c. Tujuan  

1) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan 

kegiatan pembiasaan. 

2) Memiliki kemampuan meghafal Al-Qur‟an dan 

menterjemahkannya. 

3) Meraih prestasi akademik maupun non-akademik tingkat 

kecamatan. 

4) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai 

bekal untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 

5) Menjadi sekolah yang melopori dan penggerak di lingkungan 

masyarakat sekitar 

6) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat. 
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3. Data Guru SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Table 4.1 

Data Guru SMP Darusyafaah Setail Genteng 

No. Nama Jabatan 

1. Ali Mubarok M.Pd Kepala Sekolah 

2. Syaikul Anwar Wakil Kepala Sekolah  

3. Fitriyah S.Pd Sekretaris 

4. Hasan Khubillah Bendahara 

5. Chakim Maulana Guru IPA 

6. Ali Mustofa S.Pd Guru PAI 

7. M. Hasan Basri Guru Seni Budaya 

8. Ahmad Makhi Guru Olah Raga 

9. Reza Ali Syukron Guru Bahasa Inggris 

10. Abdul Hamid Guru Teknologi Komputer 

11. Siti Aminah Guru IPS 

12. Farida Guru Muatan Lokal 

13. Siti Zulfa Uin Nuha Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan 

14. Ulfatun Nailil Izza Ustadzah 

15. Faizah Muniroh Ustadzah  

  
4. Data Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Table 4.2 

Data Siswa Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

No Nama Kelas 

1. Alfi Nur Dina Safitri VIII 

2. Ariska Fitrotun Nadyah VIII 

3. Atiek Syahrusita VIII 

4. Baiq Siti Nur Azahra VIII 

5. Citra Oktavia VIII 

6. Dwi Kayla Tusyifa Kamil VIII 

7.  Eka Denis Kumala Sari VIII 

8. Gina Rizqia Rahmani VIII 

9. Hafizha Dewi VIII 

10. Kamilatur Rohmah VIII 

11. Kheysa Nelfa Arindy VIII 

12. Kuni Mayla Sabiha VIII 

13. Marsya Shafa Dimia VIII 

14. Naura Salsabila Qutonnada VIII 

15. Nazza Naula Shofi VIII 
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16. Nur Himatul Aliyah VIII 

17. Nurul Amalia VIII 

18. Nurul Khorida Ulissyifa VIII 

19. Ririn Dwi Ariyanti VIII 

20. Salma Ismiatul Mutaanisah VIII 

21. Savira Kamelia Dini VIII 

22. Siti Hidayatul Maulidah VIII 

23. Sulton Nisfatul Laila VIII 

24. Syeril Syifa Mailani VIII 

25. Ulya Syafa Azzahra VIII 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang 

telah diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang diperoleh 

kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan 

fokus penelitian yang diambil oleh peneliti data tersebut akan dipaparkan 

secara rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik berupa data hasil 

observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara. 

Pada pembahasan ini, peneliti akan menguraikan kondisi sebenarnya 

mengenai implementasi evaluasi model CIPP pada materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada siswa kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng.  

Hasil data yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, 

Proses, Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siwa 

Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Terkait dengan implementasi model CIPP pada kelas VIII dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam, Ustadz Ali Mustofa S.Pd selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

mengungkapkan bahwa: 
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“Hal utama yang harus disiapkan sebelum pelaksanaan evaluasi 

model CIPP adalah perencanaan. Dengan perencanaan, masalah-

masalah yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan Evaluasi 

model CIPP bisa diatasi karena sudah diperkirakan sebelumnya. 

Agar rencana tersebut tersusun dengan baik maka tujuan harus 

difikirkan dengan jelas kearah manakah suatu program akan 

dibawa agar dapat dengan jelas dan sesuai apa yang akan 

ditargetkan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini 

yaitu untuk mempersiapkan peserta didik ketika terjun 

kemasyarakat mampu menerapkan apa yang telah diterapkan 

disekolah juga mampu terjun ke masyarakat dengan baik melalui 

evaluasi yang dilaksanakan sebelum para peserta didik terjun 

kemasyarakat” 
63

 

 

Berdasarkan isi wawancara diatas, dapat diketahui bahwa langkah 

pertama yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan evaluasi 

model CIPP adalah perencanaan. Dengan perencanaan, masalah-masalah 

yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan Evaluasi model CIPP  dapat 

diatasi karena sudah diperhitungkan dengan jelas sebelumnya agar rencana 

tersebut tersusun dengan baik, maka tujuan harus dirumuskan dengan jelas 

dan sesuai dengan target yang akan dicapai. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam program evaluasi ini untuk membentuk siswa yang berpengetahuan 

ketika para peserta didik telah menyelesaikan pendidikannya. Setelah 

melaksanakan kegiatan evalusi diharapkan siswa mampu terjun kepada 

masyarakt dengan baik dengan apa yang sudah didapat dan dievvaluasi 

oleh pendidik dalam kegiatan Evaluasi model CIPP. 

Adapun perencanaan Implementasi Evaluasi Model CIPP 

(Countex, Input, Proses, Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam 
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pada Siwa Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Countex pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Perencanaan adalah suatu hal penting yang perlu dibuat untuk 

setiap usaha dalam rangka mencapai tujuan. sebagai lembaga yang 

menyediakan sarana belajar untuk mengevaluasi countex atau 

mengevaluasi profil tempat belajar atau tempat pelaksanaan 

pembelajaran memiliki beberapa perencanaan yang diberlakukan untuk 

mengevaluasi tempat pelaksanaan pembelajaran. 

Adapun perencanaan evaluasi model CIPP pada countex 

evaluasi sebagai berikut: 

Menentukan apakah tujuan-tujuan dan prioritas-prioritas 

sekolah yang telah ditetapkan telah memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang menjadi sasaran. Bapak Ali Mubarok selaku Kepala Sekolah 

mengatakan: 

“Tujuan pokok dari evaluasi countex  adalah menilai seluruh 

keadaan organisasi atau sebuah lembaga atau tempat 

pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi kelemahannya 

mendiagnosis masalah-malasah yang dihadapi oleh lembaga 

dan mencari solusi-solusinya”  
64
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Gambar 4.1 

    Kegiatan wawancara kepala sekolah 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tujuan 

dari evaluasi countex untuk menilai profil tempat belajar atau tempat 

pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai kriteria tempat pembelajaran 

dengan apa yang menjadi tujuan dari lembaga. 

b. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Input  pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Evaluasi Input merupakan salah satu bagian dari Evaluasi 

Model CIPP yang bertujuan untuk membantu menentukan program 

guna melakukan perubahan-perubahan yang dibutuhkan yang 

diberlakukan terhadap beberpa hal yang menyangkut para pendidik, 

peserta didik dan lembaga. Adapun perencanaan Evaluasi Input adalah 

sebagai berikut: 

1) Menentukan program pendidikan guna untuk melakukan 

perubahan-perubahan yang dibutuhkan. 

Terkait dengan tujuan kegiatan evaluasi Input Ustdaz 

Mubarok selaku kepala sekolah mengatakan: 
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“Tujuan dari evaluasi Input untuk memaksimalkan segala 

apa yang telah direncanakan untuk mengoreksi atau 

mengevaluasi beberapa hal mulai dari peserta didik, 

kurikulum, bahan ajar ,pendidk dan sarana pmbelajaran 

yang mana harus disiapkan/direncanakan dengan sangat 

baik agar ketika para pendidik memulai proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mampu 

menciptakan peserta didik yang baik dan perpengatahuan 

luas ketika peserta didik harus dihadapkan kedalam 

masyarakat”.
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa Evaluasi Model CIPP yakni pada Evaluasi Input pada 

dasarnya untuk mengevaluasi diantara lain: 

1) Peserta didik 

Perencanaan peserta didik adalah suatu aktivitas 

memikirkan tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan 

dengan peserta didik disekolah. 

Terkait dengan perencaan peserta didik Ustdaz Ali 

Mustofa selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan: 

“Perencanaan peserta didik ini direncanakan ketika 

awal masuk sekolah hingga para siswa dikatakan lulus 

perencaan peserta didik pada materi SKI ini harus 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan 

meminimalkan kegiatan yang tidak produktif dan 

menghemat biaya dengan merencanakan metode apa 

yang cocok untuk peserta didik untuk materi SKI 

tersebut”
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

perencanaan evaluasi input pada peserta didik dalam tahap 
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perencanaan evaluasi input terhadap peserta didik dengan 

merencanakan metode untuk peserta didik yang akan 

diterapkan untuk materi SKI. 

2) Kurikulum 

Perencanaan kurikulum adalah keputusan yang dibuat 

tentang tujuan belajar beserta strategi dan metode yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut serta telaah tentang 

efektivitas dan makna dari metode dan strategi tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana evaluasi model CIPP beliau 

mengatakan: 

“Perencanaan kurikulum proses yang melibatkan 

pengumpulan pemilihan kegiatan yang akan diterapkan 

kepada peserta didik dengan menyaring atau 

mencocokan dengan para siswa”
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

perencanaan evaluasi input pada kurikulum dengan melihat 

peserta didik dikelas VIII dengan menginterprestasikan 

kurikulum sesuai dengan pedoman-pedoman dari pemerintah. 

3) Bahan ajar 

Bahan ajar adalah merupaan segala bahan baik 

informasi alat, maupun teks yang disusun secara sistematis.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana evaluasi model CIPP beliau 

mengatakan: 

“perencanaan terhadap bahan ajar dengan 

mempersiapkan bahan ajar yang akan digunakan seperti 

mempersiapkan papan tulis spridol atau power point 

yang akan digunakan dalam materi”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

perencanaan evaluasi input pada bahan ajar dengan 

mempersiapkan power point berupa teks yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 

4) Pendidik 

Pendidik adala seorang pengajar suatu ilmu umumnya 

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar 

membimbing mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mubarok selaku kepala sekolah beliau mengatakan: 

“Perencanaan terhadap pendidik ini dengan menghitung 

kebutuhan guru dengan menggunakan data pokok 

berupa RPP yang akan ditinjau dan dipersiapkan apa 

yang akan dibutuhkan guru terhadap materi yang akan 

disampaikan”
69
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

perencanaan evaluasi input pada pendidik ini dengan 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang disebut RPP yang 

kemudian ditinjau kebutuhan apa saja yang akan digunakan 

pada materi tersebut dengan mempersiapkannya. 

5) Sarana belajar 

Sarana belajar adalah peralatan belajar yang dibutuhkan 

dalam proses belajar agar pencapaian tujuan belajar dapat 

berjalan dengan lancer teratur efektif dan efisien. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mubarok selaku kepala sekolah beliau mengatakan: 

“perencanaan terhadap sarana belajar dengan 

mempersiapkan alat langsung untuk mecapai tujuan 

Pendidikan, misalnya ruang buku atau perpustakaan
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 

perencanaan evaluasi input sarana belajar dengan 

mempersiapkan ruangan untuk belajar pada materi yang 

dibutuhkan. 
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c. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Process pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Evaluasi proses pada dasarnya memerika pelaksanaan rencana 

yang telah ditetapkan tujuannya adalah untuk memberikan masukan 

terhadap pendidik dan peserta didik tentang kesesuaian antara 

pelaksanaan rencana dan jadwal yang sudah dibuat, adapun 

perencanaan evaluasi Process di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

sebagai berikut: 

1) Menentukan apakah evaluasi terdahulu perlu dimodifikasi atau 

terus diterapkan. 

Langkah awal dalam evaluasi Process ini yaitu menetapkan 

rencana-rencana para pendidik yang akan diterapkan terhadap 

perserta didik. Terkait dengan  perencanaan evaluasi Process 

Ustadz Mubarok selaku Kepala Sekolah mengatakan: 

“Tujuan dari evaluasi proses ini adalah memberikan 

masukan kepada pendidik terhadap apa yang akan 

diterapkan kepada peserta didik dengan adanya RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk mengetahui 

rencana apa yang akan diterapkan kepada peserta didik 

apakah hal-hal yang telah direncanakan oleh pendidik ini 

mampu mengarahkan pasa peserta didik ini kedalam hal 

yang lebih baik, tujuan utama dalam evaluasi proses ini 

untuk memastikan prosesnya atau penerapanya terhadap 

peserta didik, fungsi utama dari evaluasi proses ini 

memberikan masukan kepada para pendidik yang dapat 

membantu jalannya proses belajar mengajar seperti halnya 

pelaksanaan dan aktivitas belar,penggunaan media karena 

penggunaan media ini sangat penting untuk peserta didik 

agar memaksimalkan proses pembelajaran dan pemberian 

jenis tugas”
71
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa tujuan evaluasi Proses ini ada tempat hal yang perlu 

dievaluasi: 

a) pelaksanaan dan aktivitas belajar 

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan baik secara 

jasmani dan rohani selama proses pembelajaran perencanaan 

aktivitas pembelajaran sudah terangkum dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku guru PAI beliau mengatakan: 

“Perencanaan aktivitas belajar ini sudah tersusun 

didalam RPP mau kearah mana aktivitas belajar sudah 

tersusun dalam RPP dengan merumuskan tujuan khusus 

memilih pengalaman belajar yang akan diterima oleh 

siswa”
72

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

perencanaan aktivitas belajar dengan merencanakan tujuan 

khusus terhadap peserta didik, memilih pengalaman belajar 

siswa menentukan kegiatan belajar yang semua sudah 

tercantum dalam dokumen berupa RPP (Rencaa Pelaksanaan 

Pembelajaran). 

b) Penggunaan media belajar 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau 

alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar hal 
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ini dilakukn untuk merangsang pola pembelajaran agar dapat 

menunjang keberhasilan dalam proses belajar 

Terkait dengan perencanaan penggunaan media belajar 

Ustadz Ali Mustofa selaku guru pelaksana evaluasi model 

CIPP mengatakan: 

”Dalam perencanaan media pembelajaran guru harus 

mengidentifikasi kebutuhan dalam penggunaan media 

pembelajaran dengan memilih dan merancang 

penggunaan media pembelajaran yang akan 

digunakan‟
73

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

tujuan pebelajaran dari kegiatan perencanaan penggunaan 

media belajar dengan mengidentifikasi media belajar sesuai 

kebutuhan siswa dan memilih media apa yang akan digunakan 

pada materi tersebut. 

c) Pemberian jenis tugas 

Pemberian jenis tugas adalah metode yang 

dimaksudkan memberikan tugas-tugas kepada siswa baik 

dirumah maupun disekolah. 

Terkait dengan perencanaan pemberian jenis tugas 

Ustadz Ali Mustofa selaku pelaksana Evaluasi Model CIPP 

mengatakan:  

“Pemberian jenis tugas ini dengan merencanakan materi 

apa saja yang berhubungan dengan materi yang telah 

diterapkan dengan memberikan tugas untuk bahan 
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evaluasi apakah peserta didik mampu menguasai 

materi.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

perencanaan pemberian jenis tugas dengan merencanakan soal 

dan memilih soal yang akan diberikan kepada peserta didik 

sebagai bahan evaluasi apakah peserta didik telah menguasai 

materi 

d. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Product pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Evaluasi Product merupakan salah satu dari empat evaluasi 

CIPP evaluasi produk ini adalah evaluasi akhir yang menentukan 

keberhasilhan terhadap program yang telah dijalankan oleh pendidik 

atau guru. Adapun perencanaan evaluasi produk adalah sebagai 

berikut: 

1) Menetukan apa yang telah diukur, ditafsirkan telah mencapai 

penilaian program yang maksimal. 

a) Hasil belajar peserta didik SMP Darusyafaah Setail Genteng 

pada materi Sejarah Kebudayaan Islam 

Terkait dengan tujuan evaluasi produk Ustadz Ali 

Mustofa selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam 

menyampaikan: 

“Tujuan dari evaluasi produk ini bertujan untuk 

mengukur segala proses kegiatan belajar-mengajar yang 

terjadi dilembaga kemudian menilai keberhasilan 

program  dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

sasaran program penilaian-penilaian keberhasilan 
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program, evaluasi model CIPP ini berkesinambungan 

terhadap satu sama lagin seperti hal nya evaliasi produk 

mengavulasi atau menilai evaluasi proses sedangkan 

proses mengavaluasi input dan input mengvaluasi 

countex dalam perbaikan atau memperbaiki segala 

proses atau program yang dilaksanan untuk memenuhi 

sasaran kebutuhan suatu program, evaluasi produk ini 

evaluasi akhir yang diakan dilaksanan oleh para peserta 

didik untuk mengetahui apakah program-program yang 

telah direncanakan telah tercapai dengan baik kita 

biasanya membuat soal tentang apa yang telah kami 

ajarkan biasanya hal itu diterapkan ketika UTS dan 

UAS.
74

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Kegiatan wawancara guru 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

evaluasi produk ini untuk mengevaluasi setiap peserta didik untuk 

mengukur keberhasilan setiap program yang telah dilaksanan 

dilembaga,evaluasi produk ini meliputi: 

Tujuan dari evaluasi product ini tentu supaya segala pekerjaan 

yang dilakukan tetap sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

evaluasi product ini menilai segala program yang telah dilaksanakan 
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rencana awal dalam evaluasi product ini yaitu menentukan semua jenis 

soal yang akan diujikan kepada peserta didik. 

2. Pelaksanaan Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, 

Proses, Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siswa 

Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

a. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Countexs pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Pelaksanaan evaluasi model countex yang dibuat oleh guru 

SMP Darusyafah Setail Genteng dilaksanakan pada awal pelaksanaan 

pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ustadz Ali Mustofa 

selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam sekaligus pelaksana evaluasi 

model CIPP. Beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi model CIPP countex dilaksanakan 

ketika hendak melaksanakan awal pembelajaran seperti halnya 

ketika awal masuk sekolah setelah akhir semester dengan 

engevaluasi lingkungan dan tempat belajar apakah tempat 

pembelajaran tersebut dapat membuat para siswa nyaman 

ketika hendak melaksanakan pembelajaran atau justru 

sebaliknya jadi sebelum melaksanakan awal pembelajaran 

dievaluasi terlebih dahulu agar pembelajaran selanjutnya 

nyaman untuk para siswa melaksanakan pembelajaran” 
75

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Hafiza selaku 

peserta didikdi SMP Darusyafaah Setail Genteng, sebagai berikut: 

“Ketika saya mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh 

Ustadz Ali ketika melaksanakan pembelajaran SKI terkadang 

ditempat berbeda ustdz melaksanakan pembelajran dikarenakan 

kata beliau agar para siswa tidak jenuh dengan kondisi sekolah 
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yang berjarak dekat dengan jalan raya mungkin karena itu 

ustadz melakukan evaluasi kepada tempat dan lingkungan 

pembelajaran” 
76

    

            

 
Gambar 4.3 

Kegiatan wawancara siswa 

 

Keterangan yang dieroleh dari wawancara diatas dan dikuatkan 

dengan hasil observasi peneliti, menunjukan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan evaluasi model CIPP countex dilaksanakan ketika awal 

masuk pembelajaran setelah adanya libur semester evaluasi countex ini 

dilaksanakan dikarenakan profil tempat belajar berada dekat dengan 

jalan raya dikhawatirkan suara-suara yang ditimbulkan jalan raya dapat 

mengganggu proses pembelajaran  

Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan wawancara 

kepada salah satu siswi yang dilakukan di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng. 

b. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Input pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

evaluasi model Input di uraikan dengan jelas aneka aspek 
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pelaksanakan pada masing-masing program Teknik pengumpulan data 

pada evaluasi ini adalah observasi dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ali Mustofa 

selaku pelaksana evaluasi model CIPP beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi input Teknik melaksanaka evaluasi input 

ini menggunakan observasi dan dokumentasi agar mengetahui 

proses pembelajaran yang telah berlangsung sudah terlaksana 

dengan target yang akan dicapai atau belum denga 

mengobservasi mulai dari Peserta didik ,Kurikulum, Bahan 

ajar, Pendidik, Sarana belajar. Maka kita perlu observasi 

terhadap ke-5 hal tersebut.
77

 

 

Adapun pelaksanaan evaluasi input di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng sebagai berikut: 

1) Peserta didik 

Peserta didik adalah tujuan utama dilakukan evaluasi untuk 

melahirkan peserta didik yang mampu terjun di masyarakat karena 

siswa membutuhkan informasi yang relevan untuk memenuhi 

pengetahuan peserta didik.. 

Ustadz Ali Mustofa sebagai guru yang melaksanakan 

evaluasi CIPP mengungkapkan bahwa: 

“Peserta didik adalah tujuan utama dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui ilmu pengetahuan yang telah dicapai 

peserta didik telah mencapai sasaran yang telah ditentukan 

atau belum. Sebelum memasuki lembaga peserta didik 

terlebih dahulu dievaluasi disaring dengan sangat relevan 

untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki anak dan 

kematangan perkembangan saat ini dilakukan beberapa 

wawancara. Sesudah memasuki sekolah juga akan 

dievaluasi biasa disebut dengan ujian akhir semester.
78
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Berdasarkan wawancara dan observasiyang dilakukan 

peneliti, memang benar dilakukan observasi terhadap peserta didik 

sebelum memasuki sekolah dengan menggunakan beberapa tes dan 

wawancara terhadap peserta didik agar mengetahui tingkat 

kematangan peserta didik untuk memasuki lembaga dan tidak 

hanya dilakukan evaluasi ketika memasuki sekolah siswa juga akan 

dihadapkan dengan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir 

Semester (UAS) untuk mengetahui tingkat kematangan 

pengetahuan peserta didik. 

2) Kurikulum  

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program 

Pendidikan  yang diberikan kepada suatu lembaga penyelenggara 

Pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan 

kepada peserta pelajaran. Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan 

yang ada pada kurikulum evaluasi penerapan kurikulum 

dilingkungan sekolah sangat penting dilakukan karena berguna 

untuk mengetahui perkembangan lingkungan sekolah dengan 

adanya penerapan kurikulum saat ini. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ali Mustofa 

selaku pelaksana evaluasi Model CIPP. Beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada akhir pengembangan 

kurikulum guna untuk mengetahui perkembangan 

lingkungan sekolah dengan adanya penerapan kurikulum 

apakah kurikulum saat ini berdampak baik kepada peserta 

didik atau tidak dengan mengevaluasi kurikulum sekolah. 
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Evaluasi kurikulum ini digunakan untuk penyempurna 

inovasi yang sedang berjalan.
79

 

 

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara diatas dan 

dikuatkan dengan hasil observasi peneliti, menunjukan bahwa 

dalam pelaksanaan evaluasi kurikulum untuk mempertimbangkan 

efek dari kurikulum yang telah diterapkan sekolah berdampak baik 

pada peserta didik. 

3) Bahan ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dikelas bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 

maupun tidak tertulis. Perlu adanya evaluasi bahan ajar dievaluasi 

input ini guna untuk memperbaiki kekurangan bahan ajar yang 

digunakan untuk belajar mengajar. 

Peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Ali Mustofa 

selaku pelaksana evaluasi model CIPP. Beliau mengatakan : 

“Pelaksanaan evaluasi model CIPP pada input dievaluasi 

segala bentuk bahan ajar seperti halnya bahan ajar cetak 

buku SKI evaluasi ini dilaksanakan ketika pendidik 

mengajar maka evaluasi tersebut dilaksanakan. Dengan 

adanya evaluasi bahan ajar ini maka tujuan pembelajaran 

jadi lebih terarah guna memperbaiki kekurangan yang ada 

pada bahan ajar mencari hambatan-hambatan pada sumber 

daya tersedia tujuan utamanya adalah untuk membantu para 

peserta didik untuk mencapai sasaran-sasaran pendidik ke 

jenjang yang lebih baik dan menghindari inovasi-inovasi 

yang gagal atau sekurang-kurangnya menghambur-

hamburkan sumber daya yang tersedia.
80
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Keterangan yang diperoleh dari data wawancara diatas dan 

dikuatkan dengan hasil observasi peneliti, menunjukan bahwa 

dalam pelaksanaan evaluasi input dibahan ajar guna untuk 

mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia disekolah 

guna untuk membantu berjalannya proses belajar mengajar untuk 

mencapai sasaran pendidik pada peserta didik dan untuk 

menghindari inovasi-inovasi yang gagal dan atau sekurang-

kurangnya menghindari menghambur-hamburkan sumber daya 

yang tersedia dilembaga.
81

 

4) Pendidik 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor dan sebutan yang sesuai dengan 

khususnya yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Dalam sebuah pekerjaan pasti ada namanya evaluasi 

dalam hal ini pendidik juga perlu dievaluasi dan mengevaluasi 

peserta didik dalam pelaksanaan evaluasi pendidik dengan cara 

mengobservasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

meninjau catatan dalam kelas. 

Peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Ali Mubarok 

selaku kepala sekolah SMP Darusyafaah Setail Genteng. Beliau 

mengatakan: 

Pelaksanaan evalausi input termasuk hampir mencakup 

keseluruhan termasuk dalam mengevaluasi pendidik atau 
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guru yang mengjar dalam bidang tersebut dalam 

pelaksanaan evaluasi pendidik   kepala sekolah juga berhak 

tau bagaimana perkembangan para peserta didik ini apakah 

perkembangannya meningkat atau menurun maka perlu 

adanya evaluasi kinerja guru. Pelaksanaan evaluasi kinerja 

guru dilakukan bersadarkan ketentuan peraturan pemerintah 

biasa dilakukan setahun sekali diakhir tahun.
82

 

 

Keterangan wawancara diatas dikuatkan dengan hasil 

observasi peneliti diSMP Darusyafaah Setail Genteng evaluasi 

input juga menvacuk evaluasi kinerja guru dengan menilai hasil 

pembelajaran dan rancangan pembelajaran yang dibuat pendidik 

untuk peserta didik.  

5) Sarana Belajar 

Sarana belajar adalah peralatan belajar yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran agar pencapaian tujuan belajar dapat 

berjalan dengan lancer, teratur dan efektif. Pelaksanaan evaluasi 

saran belajar dengan cara meninjau secara langsung sarana belajar 

yang digunakan apakah dapat memenuhi kebutuhan untuk 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Ali Mustofa 

selaku pelaksana evaluasi model CIPP di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng. Beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi ini denga cara meninjau atau 

mengobservasi sarana pembelajaran seperti monitor papan 

tulis dan sebagainya yang sekiranya dapat memenuhi 

kebutuhan pada materi yang akan diajarkan dalam Sejarah 

Kebudayaan Islam sering kali yang dibutuhkan adalah 
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monitor untuk menampilkan film atau Power Point untuk 

lebih memudahkan menyampaikan materi”.
83

 

 

Keterangan wawancara diatas diperkuat dengan hasil 

observasi peneliti yang menunjukan evaluasi sarana pembelajaran 

dengan cara mengevaluasi saran belajar untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam mengenyam pendidikan agar 

mempermudah peserta didik mempelajari materi yang 

disampaikan. 

c. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Proses pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

kegiatan evaluasi model CIPP pada evaluasi proses ini dilaksanakan 

selama proses pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi proses dilaksanakan secara rutin 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Ali Mustofa:  

“Pembelajaran Sejaran Kebudayaan Islam saya lakukan dihari 

selasa dan sabtu untuk kelas 8 saya membiasakan untuk para 

siswa berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran 

dalam pelaksanaan evaluasi proses ada tiga hal yang perlu 

dievaluasi, aktifitas belajar, penggunaan media dan pemberian 

jenis tugas.
84

 

 

Dalam wawancara diatas bahwa evaluasi proses dilaksanakan 

dalam beberapa aspek: 
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1) Aktivitas belajar Sejarah Kebudayaan Islam 

Aktifitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam 

proses belajar, mulai dari awal pembelajaran hingga selesai 

pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana Evaluasi model CIPP. Beliau 

mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi aktifitas belajar ini dilaksanakan 

setiap melaksanakan pembelajaran untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik mulai dari fisik hingga psikis 

apakah yang telah disampaikan oleh pendidik ini diterapkan 

oleh peserta didik atau tidak hingga mencapai tujuan yang 

telah diingikan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

guru harus memperhatikan evaluasi program pembelajaran 

untuk mengetahui perkembangan siswa.”
85

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti, memang benar evaluasi proses ini mencakup tiga hal 

aktivitas belajar, penggunaan media belajar dan pemberian jenis 

tugas untuk aktifitas belajar pendidik melaknakan evaluasi proses 

setiap melaksanakan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

2) Penggunaan media pembelajaran 

Penggunaa media pembelajaran adalah media untuk 

membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi 

pelajaran kepada siswanya, agar pesan lebih mudah dimengerti 

lebih menarik dan lebih menyenangkan. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana Evaluasi Model CIPP. Beliau 

mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi proses juga selain mencakup 

aktivitas belajar juga mencakup penggunaan media 

pembelajaran evaluasi ini dilaksanakan sebelum 

melaksanakan pembelajaran jadi ketika melaksanakan 

pembelajaran penggunaan media pembelajaran dirasa 

sempurna tanpa ada kendala saat melaksanakan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mulai dari papan 

tulis monitor dan sebagainya untuk materi Sejarah 

Kebudayaan Islam ini banya menggunakan monitor 

dikarenakan materi sejarah banyak menayangkan film 

bersejarah umat islam.
86

 

 

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaksanaan evaluasi 

penggunaan media pembelajaran dilaksanakan sebelum memulai 

proses pembelajaran untuk mengantisipasi kendala yang ada 

selama proses pembelajaran. 

3) Pemberian jenis tugas 

Pemberian jenis tugas adalah suatu metode yang diterapkan 

dalam proses belajar mengajar yang biasa disebut dengan metode 

pemberian tugas. Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai 

pekerjaan rumah Teknik pemberian tugas memiliki tujuan agar 

siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih baik karena siswa 

melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas sehingga 

pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi lebih 

terintegrasi. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana Evaluasi Model CIPP. Beliau 

mengatakan: 

“Pelaksanaan pemberian jenis tugas ini dilaksanakan untuk 

membantu siswa untuk lebih baik lagi dalam mendalami 

materi yang telah diberikan. Pemberian jenis tugas ini 

dilaksanakan setelah siswa menerima materi pembelajaran 

atau setiap bab yang telah selesai maka pendidik wajib 

memberian tugas kepada para peserta didik. Tujuan dari 

pemberian tugas ini untuk membantu siswa mempelajari 

ateri dengan lebih baik lagi.”
87

 

 

Dari wawancara diatas dapat diketahu bahwa pelaksanaan 

pemberian tugas dilaksanakan pada setiap spendidik selesai 

menjelaskan materi atau bab yang telah tercantum pada buku 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

d. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Product pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

evaluasi Countex pada materi Sejarah Kebudayaan Islam ini 

diaksanakan pada akhir pembelajaran semua materi Teknik 

pengumpulan data pada evalasi ini adalah observasi dan dokumentasi.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Mubaraok 

selaku pelaksana kepala sekolah. Beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan Evaluasi countex ini dilaksanakan ketika akhir 

semua materi pembelajaran telah disampaikan kepada para 

peserta didik evaluasi countex ini evaluasi terakhir dari semua 

rangkaian evaluasi CIPP. evaluasi pada tahap ini yaitu 

tujuannya untuk menilai sejauh mana peserta didik memahami 
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setiap bab setiap materi yang telah disampaikan oleh 

pendidik”
88

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana Evaluasi Model CIPP. Beliau mengatakan: 

“Pelaksanaan evaluasi Product ini dilaksanakan seperti halnya 

UAS (Ujian Akhir Semester) UTS (Ujian Tengah Semester) 

ketika semua materi Sejarah Kebudayan Islam telah seluruhnya 

disampakan kepada peserta didik  maka kemudian 

dilaksankanlah evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh mana 

peserta didik mendalami materi yang telah disampaikan, 

metode yang digunakan untuk melaksanakan evaluasi ini yaitu 

menggunakan tes tulis.
89

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yag dikuatkan oleh hasil 

observasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan evaluasi CIPP 

pada evaluasi produk ini dilaksanakan pada akhir materi pembelajaran 

tujuan evaluasi ini untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat 

menangkap seluruh pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adapun 

metode yang digunakan untuk melaksanakan evaluasi ini meggunakan 

tes tulis untuk lebih memudahkan para pendidik menilai para peserta 

didik. 
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3. Hasil Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, Proses, 

Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siswa Kelas 

VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

a. Hasil Implementasi Evaluasi model Countex pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu kegiatan 

diperlukan adanya evaluasi adapun hasil evaluasi dari evaluasi countex 

pada materi sejarah kebudayaan islam dilaksanakan diruang TIK yang 

sudah tersedia proyektor untuk menampilkan film sejarah. 

Ustadz Ali Mubarok selaku kepala sekolah mengatakan: 

“Hasil evaluasi countex ini dilaksanakan di ruang TIK 

dikarenakan keterbatasan proyektor sebagai bahan ajar untuk 

menampilkan power point dan film yang akan diajarkan pada 

materi sejarah” 
90

 

 

Dalam data wawancara diatas jga sesuai dengan hasil observasi 

peneliti di SMP Darusyafaah Setail Genteng dapat disimpulkan hasil 

evaluasi countex dilaksanakan diRuang TIK dikarenakan kurang 

tersedianya proyektor disekolah. 

b. Hasil Implementasi Evaluasi model Input pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

1) Peserta didik 

Evaluasi belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui pencapaian belajar peserta didik yang telah dilakukan 
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dalam kurun waktu tertentu dan bertujuan untuk memperbaiki cara 

belajar siswa 

Terkait dengan evaluasi terhadap peserta didik ustadz Ali 

Mustofa Mengatakan:  

“Evaluasi terhdap peserta didik dilakukan diawal memasuki 

sekolah hingga akhir masa pembelajaran mereka pada tahap 

evaluasi ini ada 25 siswa kelas VIII untuk saat ini.”
91

 

 

Keterangan dari hasil wawancara diatas dan dikuatkan 

dengan hasil observasi bahwa evaluasi terhadap peserta didik 

dilakukan pada awal memasuki sekolah dan diakhir sekolah 

dengan hasil 25 siswa yang berda di kelas VIII untuk saat ini. 

2) Kurikulum 

Evaluasi kurikulum sebagai usaha sistematis 

mengumpulkan informasi mengenai suatu kurikulum untuk 

digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai dan arti dari suatu 

kurikulum 

Terkait dengan hasil evaluasi kurikulum ustadz Ali Mustofa 

mengakatan: 

“Dengan sesuai hasil pertimbangan rapat setiap akan 

memasuku tahun ajaran baru kurikulum yang digunakan di 

SMP Darusyafaah Setail Genteng menggunakan K-13.”
92

 

 

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara diatas dan 

dikuatkan dengan hasil observasi peneliti di SMP Darusyafaah 
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Setail Genteng hasil evaluasi kurikulum bahwa SMP Darusyafaah 

menggunakan K-13 

3) Bahan ajar 

Evaluasi bahan ajar merupakan salah satu langkah siklus 

pengembangan bahan ajar. Dengan adanya evaluasi dapat diketahui 

kebutuhan atau kurangnya dari bahan ajar. 

Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Ali Mustofa selaku 

pelaksana Implementasi Evaluasi Model CIPP beliau 

bmengatakan: 

“Diperlukan adanya evaluasi bahan ajar untuk mengetahui 

bahan ajar yang digunakan telah cukup sempurna atau 

masih ada yang kurang sehingga perlu adanya evaluasi 

bahan ajar sebelum melakukan belajar-mengajar dengan 

hasil evaluasi yang dilakukan maka bias dikatakan bahan 

ajar cetak yang digunakan sudah cukup sempurna.” 

 

Keterangan dari wawancara diatas juga dikuatkan dengan 

hasil observasi menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan di 

SMP Darusyafaah Setail Genteng menggunakan bahan ajar cetak 

berupa buku Pendidikan Agama islam tahun 2017 bisa dikatakan 

sempurna. 

4) Pendidik  

Evaluasi pembelajaran penilaian kinerja adalah suatu proses 

suatu organisasi mengevaluasi atau menilai kinerja karyawan. 

Terkait dengan evaluasi terhadap pendidik ustadz Ali 

Mubarok selaku kepala sekolah mengatakan: 
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“Dengan adanya evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 

apa rencana untuk setiap guru kepada para siswa maka 

diadakan evaluasi terhadap RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang sudah bias dikatakan sesuai kriteria 

pada materi SKI karena pendidik bisa berkreasi berpikir 

untuk melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan”
93

 

 

Keterangan yang diatas dari data wawancara dan dikuatkan 

hasil observasi peneliti di SMP Darusyafaah hasil evaluasi 

terhadap pendidik dapat diketahui dari RPP yang dibuat pada 

materi SKI sudah memnuhi kriteria. 

5) Sarana belajar 

Evaluasi sarana belajar upaya mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya seluruh proses kegiatan yang telah berlangsung 

untuk mengurangi terganggunya kegiatan belajar mengajar dengan 

memenuhi sarana belajar yang akan digunakan di materi SKI 

Terkait dengan evaluasi bahan ajar Ustadz Ali Mustofa 

selaku pelaksana evaluasi model CIPP mengatakan: 

“Sebelum melaksanakan pembelajarn dilakukan evaluasi 

sarana belajar untuk mengurangi terganggunya kegiatan 

belajar mengajar dengan mengevaluasi bahan ajar seperti 

proyektor alat tulis dan sebagainya karena dipembelajarn 

SKI ini banyak menampilkan film kemudian para siswa 

merangkum dengan demikian diperlukanya adanya evaluasi 

sarana belajar dengan hasil evaluasi sarana belajar yang 

digunakan di SMP Darusyafaah sudah terpenuhi.”
94

 

 

Keterangan yang diperoleh dari dta wawancara diatas dan 

dikuatkan dengan hasil observasi peneliti di SMP Darusyafaah 
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Setail Genteng bahwasannya sudah terpenuhi segala aspek yang 

diperlukan dalam sarana belajar untuk materi SKI 

c. Hasil Implementasi Evaluasi model Process pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

1) Pelaksanaan dan aktivitas belajar 

Evaluasi aktivitas pembelajaran adalah suatu proses 

menentukan suatu proses tingkat pencapaian hasil belajar siswa 

Terkait dengan implementasi evaluasi pada pelaksanaan 

dan aktivitas belajar ustadz Ali Mustofa mengatakann: 

“Evaluasi pelaksanaan dan aktivitas belajar dengan 

mengevaluasi metode pembelajaran dengan pembelajaran 

SKI menggunakan metode ceramah dengan menyaring 

berbagai metode pembelajaran metode ceramah paling 

efektif untuk materi SKI dengan aktivitas membaca, 

mendengaran dan memberikan pendapat.”
95

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan dapat diketahui hasil evaluasi pelaksanaan dan aktvitas 

belajar menggunakan metode ceramah dengan aktivtas belajar 

membaca, mendengarkan dan memberikan pendapat 

2) Penggunaan media 

Evaluasi media pembelajaran merupakan proses media 

pembelajaran berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan 

dengan tujuan untuk pengambilan keputusan 

Terkait dengan evaluasi penggunaan media ustadz Ali 

Mustofa selaku pelaksana evaluasi model CIPP mengatakan: 
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“Untuk evaluasi penggunaan media diperlukan observasi 

untuk penggunaan media untuk materi SKI dengan hasil 

menggunakan proyektor untuk mengulas kembali fil 

pendek dinasti Abbasiyah”
96

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan, dapat diketahui hasil evaluasi penggunaan media pada 

materi SKI dengan mengguakan media belajar power poin berupa 

film pra sejarah dinasti Abbasiyah. 

3) Pemberian jenis tugas 

Penugasan atau pemberian tugas adalah cara dalam proses 

belajar mengajar dengan jalan memberikan tugas kepada siswa. 

Terkait dengan evaluasi pemberian jenis tugas ustadz Ali 

Mustoga selaku guru SKI mengatkan: 

“Untuk hasil evaluasi pemberian jenis tugas pada materi 

SKI dengan memberikan tugas untuk merangkum materi 

yang telah disampaikan.”
97

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan, dapat diketahui bahwa hasil pemilihan pemberian jenis 

tugas pada materi SKI dengan memberikan tugas merangkum. 

d. Hasil Implementasi Evaluasi model Product pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna 

untuk melihat ketercapaian/keberhasilan suatu program dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Terkait dengan evaluasi product ustadz Ali Mustofa selaku 

pelaksana evaluasi CIPP mengatakan: 

“Adapun hasil evaluasi product pada materi SKI dengan 

pemberian soal pilihan ganda dengan hasil yang sangat baik 

pada hasil evaluasi hasil belajar siswa.”
98

 

 

Dalam data wawancara diatas juga sesuai hasil observasi 

peneliti di SMP Darusyafaah dapat diimpulkan bahwa evaluasi 

hasil evaluasi product dari hasil belajar menghasilkan hasil yang 

sangat baik. 

C. Temuan Penelitian 

Table 4.3 

Temuan Penelitian 

No. Fokus Masalah Hasil Temuan 

1 2 3 

1 Perencanaa evaluasi 

model CIPP 

(Countexs, Input, 

Proces, Product) 

pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam 

pada siswa kelas VIII 

di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng 

Tahun 2021/2022 

1. Perencanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Countexs antara lain: 

a. Menentukan proses tempat belajar 

mengajar 

2. Perencanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Input antara lain: 

a. Menentukan tujuan kegiatan peserta 

didik 

b. Menentukan kurikulum dalam proses 

pembelajaran SKI 

c. Menentukan bahan ajar apa yang 

diperlukan guna melaksakan 

pemebelajaran SKI 

d. Mempersiapkan pembelajaran bagi 
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pendidik sebelum menyampaikan 

terhadap peserta didik 

e. Menentukan sarana apa saja yang 

diperlukan untuk melangsungkan 

pembelajaran SKI 

3. Perencanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Proces antara lain: 

a. Menetukan jadwal pelaksanaan 

pembelajaran SKI 

b. Menentukan media pembelajaran 

yang selaras dengan materi SKI 

c. Menentukan pemberian jenistugas 

guna memperdalam materi SKI 

4. Perencanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Product antara lain: 

a. Menentukan soal untuk materi ski 

2 Pelaksanaan evaluasi 

model CIPP 

(Countexs, Input, 

Proces, Product) 

pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam 

pada siswa kelas VIII 

di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng 

Tahun 2021/2022 

1. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Countexs antara lain: 

a. Mengevaluasi lingkungan sekolah  

2. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Input antara lain: 

a. Mengevaluasi peserta didik yang 

berjumlah 25 siswa 

b. Mengevaluasi kurikulum kurikulum 

yang digunakan di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Kurikulim 2013 

c. Mengevaluasi bahan ajar yang 

digunakan dilembaga, bahan ajar 

yang digunakan yaitu buku dari 

pemerintah 
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d. Mengavaluasi apa yang akan 

disampaikan pendidik kepada peserta 

didik 

e. Mengavaluasi sarana pembelajaran 

materi SKI menggunakan gamba-

rgambar prasejarah  

3. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Proces antara lain: 

a. Mengevaluasi pelaksanaan dn 

aktivitas belajar metode yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran metode ceramah 

b. Mengevaluasi media belajar yang 

dugunakan dalam proses 

pemebelajaran materi SKI 

menggunakan proyektor, papan tulis 

c. Mengevaluasi pemberian jenis tugas, 

tugas diberikan soal-soal bagi peserta 

didik 10-20 soal di materi SKI 

4. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Product antara lain: 

a. Pelaksanaan evaluasi Product 

dilaksanakan pada Ujian Akhir 

Semester 

3 Hasil evaluasi model 

CIPP (Countexs, 

Input, Proces, 

Product) pada Materi 

Sejarah Kebudayaan 

Islam pada siswa 

kelas VIII di SMP 

Darusyafaah Setail 

Genteng Tahun 

2021/2022 

1. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Countexs antara lain: 

a. Hasil evaluasi countexs dilaksanakan 

di ruang TIK  

2. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Input antara lain: 
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a. Peserta didik 

Hasil evaluasi peserta didik meliputi 

25 siswa kelas VIII  

b. Kurikulum  

Hasil evaluasi kurikulum di SMP 

Darusyafaah Setail Genteng 

menggunakan K-13 

c. Bahan ajar 

Hasil evaluasi bahan ajar pada materi 

SKI menggunakan bahan ajar cetak 

buku Pendidikan Agama Islam 2017 

d. Pendidk 

Hasil evaluasi pendidik meggunakan 

RPP sudah memenuhi kriteria  

e. Sarana belajar  

Hasil evaluasi sarana belajar 

menggunakan power point sarana 

belajar di SMP Darusyafaah sudah 

terpenuhi. 

3. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Proces antara lain: 

a. Hasil evaluasi Pelaksanaan dan 

aktivitas belajar menggunakan 

metode ceramah dan disertai dengan 

aktivitas belajar mendengarkan, 

membaca dan memberikan pendapat. 

b. Hasil evaluasi penggunaan media 

pada materi SKI menggunakan 

proyektor untuk penampilan film 

sejarah. 

c. Hasil evaluasi pemberian jenis tugas 

pada materi SKI  dengan diberikan 

tugas merangkum pelajaran yang 

telah diajarkan 

4. Pelaksanaan evaluasi model CIPP 

(Countexs, Input, Proces, Product) pada 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng Tahun 2021/2022 pada 

evaluasi Product antara lain: 

a. Hasil evaluasi product pada materi 

SKI dinilai sangat baik 
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D. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan data dengan yang 

telah ditemukan dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 

melalui observasi. Wawancara dan dokumentasi akan dibahas melalui 

pembahasan temuan kaitanya dengan teori. Pembahasan akan rinci sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab 

permasalahan yang ada dilapangan adapun pembahasan temuan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, 

Proses, Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siwa 

Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan 

Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, Proses, Product) 

Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siwa Kelas VIII SMP 

Darusyafaah Setail Genteng disusun agar masalahmasalah yang akan 

mucul dari pelaksanaan kegiatan evaluasi model CIPP dapat diatasi, 

karena sudah diperkirakan sebelumnya. Agar suatu rencana tersebut 

tersusun dengan baik, maka tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan ada 

target juga yang harus dicapai dalam kegiatan evaluasi model CIPP  yaitu 

tidak hanya untuk berpengetahuan luas tapi juga mampu terjun ke 

masyarakat. 

Temuan penelitian diatas, sesuai dengan teori Rusdi Ananda dalam 

bukunya “Perencanaan Pembelajaran” Perencanaan dalam arti yang 
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sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan yang akan 

dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
99

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara 

maupun dokumentasi ketika melakukan penelitian di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng antara lain: 

a. Perencanaan evaluasi model CIPP pada countex evaluasi sebagai 

berikut: 

Menentukan apakah tujuan-tujuan dan prioritas-prioritas 

sekolah yang telah ditetapkan telah memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang menjadi sasaran. Tujuan pokok dari evaluasi countex  adalah 

menilai seluruh keadaan organisasi atau sebuah lembaga atau tempat 

pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi kelemahannya 

mendiagnosis masalah-malasah yang dihadapi oleh lembaga dan 

mencari solusi-solusinya. 

Tujuan dari evaluasi countex untuk menilai profil tempat 

belajar atau tempat pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai kriteria 

tempat pembelajaran dengan apa yang menjadi tujuan dari lembaga. 
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b. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Input  pada Materi Sejarah 

Kebudayaan  

Menentukan program pendidikan guna untuk melakukan 

perubahan-perubahan yang dibutuhkan.  

Berdasarkan analisi data dapat diketahui bahwa tujuan dari 

kegiatan evaluasi model CIPP pada point Inputyaitu unruk menentukan 

program yang sesuai untuk materi Sejarah Kebudayaan Islam yang 

berpengaruh pada: 

1) Peserta didik  

2) Kurikulum  

3) Bahan ajar  

4) Pendidik  

5) Sarana belajar 

c. Perencanaan Implementasi Evaluasi model Process pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII  

Menentukan apakah evaluasi terdahulu perlu dimodifikasi atau 

terus diterapkan. Langkah awal dalam evaluasi Process ini yaitu 

menetapkan rencana-rencana para pendidik yang akan diterapkan 

terhadap perserta didik.  

Tujuan dari evaluasi proses ini adalah memberikan masukan 

kepada pendidik terhadap apa yang akan diterapkan kepada peserta 

didik dengan adanya RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk 

mengetahui rencana apa yang akan diterapkan kepada peserta didik 
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apakah hal-hal yang telah direncanakan oleh pendidik ini mampu 

mengarahkan para peserta didik ini kedalam hal yang lebih baik, 

tujuan utama dalam evaluasi proses ini untuk memastikan prosesnya 

atau penerapanya terhadap peserta didik, fungsi utama dari evaluasi 

proses ini memberikan masukan kepada para pendidik yang dapat 

membantu jalannya proses belajar mengajar seperti halnya 

pelaksanaan dan aktivitas belar,penggunaan media karena penggunaan 

media ini sangat penting untuk peserta didik agar memaksimalkan 

proses pembelajaran dan pemberian jenis tugas. 

1) Pelaksanaan dan aktivitas belajar 

2) Penggunaan media belajar  

3) Pemberian jenis tugas 

Menurut Mohamad Asrori, bahwa tujuan pembelajaran adalah 

pernyataan tentang pengetahuan dan kemampuan yang diharapkan dari 

peserta didik setelah selesai pembelajaran.
100

 

Dari teori tersebut, tujuan kegiatan evaluasi model CIPP yaitu 

diharapkan para peserta didik mampu menguasai materi Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan baik, dan memiliki perilaku yang baik 

bahkan diarapkan memiliki perilaku tokoh pada materi SKI seperti 

halnya Khulafaur Rasyidin. 
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d. Perencanaan Implementasi Evaluasi Model Product pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Menetukan apa yang telah diukur, ditafsirkan telah mencapai 

penilaian program yang maksimal. 

Tujuan dari evaluasi produk ini bertujan untuk mengukur 

segala proses kegiatan belajar-mengajar yang terjadi dilembaga 

kemudian menilai keberhasilan program  dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan sasaran program penilaian-penilaian keberhasilan program, 

evaluasi model CIPP ini berkesinambungan terhadap satu sama lagin 

seperti hal nya evaluasi produk mengavulasi atau menilai evaluasi 

proses sedangkan proses mengavaluasi input dan input mengvaluasi 

countex dalam perbaikan atau memperbaiki segala proses atau 

program yang dilaksanan untuk memenuhi sasaran kebutuhan suatu 

program, evaluasi produk ini evaluasi akhir yang diakan dilaksanan 

oleh para peserta didik untuk mengetahui apakah program-program 

yang telah direncanakan telah tercapai dengan baik kita biasanya 

membuat soal tentang apa yang telah kami ajarkan biasanya hal itu 

diterapkan ketika UTS dan UAS. 

Menurut Rusydi Ananda, tujuan pembelajaran berkaitan erat 

dengan hasil belajar yang akan mengarahkan kepada sasaran yang akan 

dicapai siswa. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan psikomotorik.
101
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Dari Analisa diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

kegiatan evaluasi model CIPP pada materi Sejarah Kebudayaa Islam 

digunakan sebagat sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan memperluas ilmu pengetahuan dan mencontoh sikap Khulafaur 

Rashydin. 

2. Pelaksanaan Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, 

Proses, Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siswa 

Kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah peneliti 

paparkan kegiatan evalauasi model CIPP pada materi Sejarah Kebudayaan 

Islam yang diterapkan di SMP Darusyafaah Setail Genteng para pendidik 

hanya membuat jadwal kegiatan untuk memulai kegiatan belajar mengajar 

dan evaluasi yang dilakukan di SMP Darusyafaah Setail Genteng . 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara 

maupun dokumentasi ketika melakukan penelitian di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng mengenai pelaksanaan evaluasi model CIPP pada materi 

Sejarah Kebudayaan Islam antara lain yaitu: 

a. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Countexs pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Pelaksanaan evaluasi model countex yang dibuat oleh guru 

SMP Darusyafah Setail Genteng dilaksanakan pada awal pelaksanaan 

pembelajaran. 
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Pelaksanaan evaluasi model CIPP countex dilaksanakan ketika 

hendak melaksanakan awal pembelajaran seperti halnya ketika awal 

masuk sekolah setelah akhir semester dengan engevaluasi lingkungan 

dan tempat belajar apakah tempat pembelajaran tersebut dapat 

membuat para siswa nyaman ketika hendak melaksanakan 

pembelajaran atau justru sebaliknya jadi sebelum melaksanakan awal 

pembelajaran dievaluasi terlebih dahulu agar pembelajaran selanjutnya 

nyaman untuk para siswa melaksanakan pembelajaran 

b. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Input pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Pelaksanaan evaluasi input Teknik melaksanakan evaluasi 

input ini menggunakan observasi dan dokumentasi agar mengetahui 

proses pembelajaran yang telah berlangsung sudah terlaksana dengan 

target yang akan dicapai atau belum dengan mengobservasi mulai dari 

Peserta didik ,Kurikulum, Bahan ajar, Pendidik, Sarana belajar. Maka 

kita perlu observasi terhadap ke-5 hal tersebut. 

1) Peserta didik 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

evaluasi peserta didik dilakukan pada saat seleksi saat akan 

memasuki lembaga sekolah dan dilakukan saat Ujian Tengah 

Semester dan Ujian Akhir Semester. 

Dalam pelaksanaan evaluasi ini diilakukan observasi 

terhadap peserta didik sebelum memasuki sekolah dengan 
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menggunakan beberapa tes dan wawancara terhadap peserta didik 

agar mempersiapkan tingkat kematangan peserta didik untuk 

memasuki lembaga dan tidak hanya dilakukan evaluasi ketika 

memasuki sekolah siswa juga akan dihadapkan dengan Ujian 

Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) untuk 

mengetahui tingkat kematangan pengetahuan peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Rusydi 

Ananda bahwa perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan 

hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu akan datang untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
102

 

Menurut peneliti ditinjau dari pendapat Rusydi Ananda 

dengan perlaksanaan kegiatan evaluasi model CIPP pada point 

input pada peserta didik ini sebelum melaksanakan evaluasi ini 

peserta didik ini diharuskan sudah mempersiapkan untuk 

melaksanakan Ujian Tengah Semester mauput Ujian Akhir 

Semester seperti yang telah dijelaskan diatas bahwasannya 

pelaksanaan evaluasi tersebut dilaksanakan pada UTS dan UAS 

2) Kurikulum 

Menurut nalisis data yang dilakukan oleh peneliti 

bahwasannya evaluasi kurikulum ini dilaksanakan pada akhir 

pengembangan kurikulum guna untuk penyempurnaan inovasi 

yang sedang berjalan. Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk 
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memperbaiki substansi kurikulum serta pengaruhnya pada belajar 

dan perilaku siswa. 

 Menurut Rusydi Ananda, tujuan pembelajaran berkaitan 

erat dengan hasil belajar yang akan mengarahkan kepada sasaran 

yang akan dicapai siswa dalam hal ini hasil belajar yang dicapai. 

Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai dalam bentuk 

pengetahuan, sikap dan psikomotorik.
103

 

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

evaluasi kurikulum dapat digunakan untuk menilai sikap dan 

perilaku siswa. 

3) Bahan ajar 

Menurut analasis data dapat dijelaskan bahwa evaluasi 

bahan ajar merupakan salah satu langkah dalam pengembangan 

bahan ajar masih ada satu langkah yang perlu dilakukan yaitu 

merevisi atau menyempurnakan bahan ajar sesuai dengan hasil 

evaluasi. Pelaksanaan evaluai bahan ajar dilakukan simulasi 

evaluasi bahan ajar ketika melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar. 

Menurut Hilmi, tujuan evaluasi bahan ajar merupakan salah 

satu media pembelajaran yang memiliki peran sangat penting 

dalam proses pembelajaran dimana ia berperan sebagai acuan bagi 

guru dan siswa untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran bagi 
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guru bahan ajar bahan ajar merupakan acuan dalam menyampaikan 

ilmu kepada siswa. Sedangkan bagi siswa bahan ajar menjadi suatu 

kumpulan informasi yang harus diserp siswa sehingga menjadi 

suatu ilmu pengetahuan.
104

 

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan evaluasi bahan ajar disekolah sangat penting untuk acuan 

para pendidik dan peserta didik dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa. 

4) Pendidik 

Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan bahwa evaluasi 

pendidik bertujuan agar pendidk bisamenilai pembelajaran para 

siswanya dengan baik dan cermat. Pelaksanaan evalausi input 

termasuk hampir mencakup keseluruhan termasuk dalam 

mengevaluasi pendidik atau guru yang mengjar dalam bidang 

tersebut dalam pelaksanaan evaluasi pendidik   kepala sekolah juga 

berhak tau bagaimana perkembangan para peserta didik ini apakah 

perkembangannya meningkat atau menurun maka perlu adanya 

evaluasi kinerja guru. Pelaksanaan evaluasi kinerja guru dilakukan 

bersadarkan ketentuan peraturan pemerintah biasa dilakukan 

setahun sekali diakhir tahun. 

Temuan diatas, sesuai dengan teori dengan Mas Ning 

Zahroh, bahwa evaluasi kinerja adalah penilaian yang dilakukan 
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secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan 

kinerja organisasi. Oleh sebab itu seseorang atau sekelompok 

orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi 

sesuai standart kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.
105

 

Dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi kinerja pendidik dilakukan secara sistematis 

untuk mengetahui hasil pekerjaan para pendidik dan dilakukan 

evaluasi pendidik sesuati peraturan pemerintah setahun sekali 

diakhir tahun. 

5) Sarana belajar 

Berdasarkan analisi data evaluasi manajemen sarana 

prasarana pendidikan adalah kegiatan mengumppulkan informasi 

tentang bekerja seluruh proses kegiatan yang telah direncanakan 

dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta 

pembinaan secara kontinyu terhadap benda-benda pendidikan, agar 

senantiasa siap pakai dalam proses belajar. Pelaksanaan evaluasi 

sarana pembelajaran dilakukan secara observasi. 

Menurut Rahmi Oktarani, evaluasi program sarana 

pembelajaran sangat diperlukan, agar dapat dilakukan penyesuaian 

dan pembenahan secara berkelanjutan sehingga perlu dilakukan 

penelitian evaluasi mengenai program sarana pembelajran model 
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CIPP untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program tersebut 

dari berbagai aspek.
106

 

Dari Analisa diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

sarana pembelajaran dilaksanakan secara observasi pada sarana 

pembelajaran yang akan digunakan dilakukan evaluasi saran 

pembelajaran untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program 

tersebut dari berbagai aspek. 

c. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Process pada Materi Sejarh 

Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

kegiatan evaluasi model CIPP di tahap Proses dilaksanakan ketika 

proses pembelajaran berlangsung, evaluasi proses dilakukan dengan 

sengaja  untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar 

dapat diketahui dari analisis diatas bahwa evaluasi proses perlu 

dilakukan evaluasi supaya mengetahui tingkat kecapaian tujuan yang 

telah direncanakan. 

1) Aktivitas belajar 

Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan bahwa aktivitas 

belajar adalah serangkaian kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam proses usahanya memperoleh suatu bentuk 

peningkatan. 
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Temuan penelitian diatas, sesuai dengan teori Umi Kulsum 

dalam bukunya yang berjudul “Penelitian Tindakan Kelas” 

aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun 

mental. Aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa yang 

dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. aktivitas 

belajar merupakan kegiatan individu baik fisik atau non fisik yang 

dilakukan guna mendapatkan perubahan kearah yang lebih baik 

dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
107

 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan aktivitas belajar di 

SMP Darusyafaah Setail Genteng dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik dilaksanakan setiap hari guna mendapatkan 

perubahankearah yang lebih baik dalam memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dengan metode ceramah para guru menyampaikan 

pemebelajaran. 

2) Penggunaan media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalamproses 

belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun lunak untuk 

mencapai proses dan hasil pembelajaran yang efektif dan efisian, 

serta tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan mudah. 

Menurut Iwan Falahudin, proses belajar mengajar pada 

dasarnya juga memerlukan proses komunikasi, sehingga media 
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yang digunakan dalam pemebalajaran desebut media 

pembelajaran.
108

   

Dari Analisa diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penggunaan media pembelajaran di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini 

menggunakan media buku LKS Sejarah Kebudayaan Islam 

kegiatan ini memberikan pelajaran penting bagi para siswa tentang 

sejarah islam. 

3) Pemberian jenis tugas 

Pemberian tugas merupakan suatu cara mengajar dengan 

kegiatan perencanaan antara siswa dan guru mengenai suatu pokok 

bahasan yang harus diselesaikan oleh siswa dalam waktu tertentu 

yang telah disepakati. 

Menurut Novia Ruth Silaen Dkk, dalam bukunya yang 

berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia” pemberian jenis 

tugas adalah rincian serta pengelompokan tugas-tugas yang 

semacam era hubungan satu sama lain untuk dilakukan oleh 

siswa.
109

 

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan pemberian jenis tugas pada materi pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam dilaksanakan ketika pembelajaran berakhir dan 

diberikan ketika materi telah disampaikan secara keseluruhan.  

d. Pelaksanaan Implementasi Evaluasi model Product pada Materi 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Kelas VIII 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan 

evaluasi Product merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk 

melihat ketercapaian atau keberhasilan suatu program dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap evaluasi inilah 

seorang evaluator dapat menentukan atau memberikan rekomendasi 

kepada evaluand apakah suatu program dapat dilanjutkan 

dekembangkan atau dimofikasi atau bahkan dihentikan. 

Menurut Rusydi Ananda dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar  Evaluasi Program Pendidikan” memaknai evaluasi sebagai 

kegiatan mengumpulkan mengolah dan menyajikan data untuk 

masukan dalam pengambilan keputusan mengenai program yang 

sedang atau telah dijalankan. Produk evaluasi adalah tersusunya nilai-

nilai seperti bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik atau buruk berhasil 

atau tidak berhasil, diperluas atau dibatasi, dilanjutkan atau dihetikan 

dan sebagainya, mengenai program yang sedang atau telah 

dilaksanakan.
110

 

Dari data anilisa diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan evaluasi product dilaksanakan untuk mengetahui hasil dari 
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program yang berlangsung di SMP Darusyafaah Setail Genteng ada 

perubahan yang lebih baik atau sebaliknya jika suatu program 

membawa perubahan kearah yang lebih baik untuk para siswa di SMP 

Darusyafaah Setail Genteng program yang sedang berlangsung dapat 

diteruskan. 

3. Hasil Implementasi  Evaluasi Model CIPP (Countex, Input, Proses, 

Product) Pada Materi Sejarah kebudayaan Islam pada Siswa Kelas 

VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng. 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya bahwasanya kegiatan Evalusi Model CIPP di SMP 

Darusyafaah Setail Genteng ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau 

informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai para siswa. 

Penilaian tersebut dapat ditetapkan sewaktu waktu untuk menetapkan 

tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka 

waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan.  

Temuan peneliti diatas sesuai dengan teori Moh. Sahlan dalam 

bukunya yang berjudul “Evaluasi Pembelejaran”, Evaluasi merupakan 

ppenilaian keseluruhan program Pendidikan mulai perencanaan suatu 

program substansu Pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian 

(asesmen), serta pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan 

pendidik, manejemen Pendidikan dan reformasi Pendidikan secara 

keseluruhan.
111
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Anas Salahudin dalam bukunya 

yang berjudul “Bimbingan dan Konseling”, Evaluasi dapat pula diartikan 

sebagai proses pengumpulan informasi (data) untuk mengetahui efektifitas  

(keterlaksanaan dan ketercapaian) kegiatan-kegiatan yang telah 

dilaksanakan dalam upaya mengambil keputusan.
112

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara 

maupun dokumentasi ketika melakukan penelitian di SMP Darusyafaah 

Setail Genteng mengenai Evaluasi Model CIPP antara lain yaitu: 

a. Hasil implementasi evaluasi model CIPP pada Countex evaluasi 

sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang peneliti 

paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi countex yang diterapkan 

di SMP Darusyafaah Setail Genteng untuk memperoleh data atau 

informasi mengenai tingkat kenyamanan siswa terhadap lingkungan 

belajar. 

Temuan penelitian diatas, sesuai dengan teori Kristina 

Ananingsih dalam bukunya “Generasi Milenial”, Lingkungan sekolah 

sebagai peran pengganti lingkungan keluarga dalam mendidik anak 

yang tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya 

dalam membentuk karakter anak.
113

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara 

maupun dokumentasi ketika melakukan penelitian di SMP 
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Darusyafaah untuk kenyamanan pembelajaran SKI Dengan 

menampilkan film sejarah Dinasti Abbasiyah dengan hasil 

dilaksanakan ruang TIK. 

b. Hasil implementasi evaluasi model CIPP pada Input evaluasi sebagai 

berikut. 

1) Peserta didik 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya bahwasannya hasil evaluasi terhadap peserta 

didik dengan 25 siswa kelas VIII yang mengikuti pembelajaran 

SKI. 

Temuan diatas sesuai dengan teori Rina Febriana dalam 

bukunya “Evaluasi Pembelajaran” Kegiatan evaluasi adalah proses 

yang sistematis evaluasi bukan hanya merupakan kegiatan akhir 

atau penutup  evaluasi terhadap peserta didik merupakan 

penafsiran terhadap kemajuan peserta didik.
114

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara 

maupun dokumentasi ketika melakuka penelitian di SMP 

Darusyafaah Setail Genteng yaitu jumlah peserta didik dari tes 

awal masuk sekolah kelas VIII berjumlah 25 siswa. 

2) Kurikulum 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian data 

yang telah peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya hasil 
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evaluasi kurikulum di SMP Dasrusyafaah Setail Genteng 

menggunakan K-13. 

Temuan penelitian diatas sesuai dengan teori Moh. Sahlan 

dalam bukunya yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran”, Evaluasi 

merupakan penilaian keseluruhan program Pendidikan mulai 

perencanaan suatu program substansi Pendidikan termasuk 

kurikulum dan penilaian (asesmen), serta pelaksanaanya secara 

keseluruhan.
115

 

Dari analisa diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan 

bahwasannya  evaluasi merupakan keseluruhan program adapun 

hasil evaluasi dari kurikulum SMP Darusyafaah menggunakan 

K13. 

3) Bahan ajar 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pada bahan 

ajar yang digunakan di SMP Darusyafaah bahan ajar berupa buku 

cetak Pendidikan Agama Islam tahun 2017. 

Temuan penelitian diatas, sesuai dengan teori S. Widodo 

dalam buku “Panduan menyusun Bahan Ajar” Evaluasi bahan ajar 

langkah diperlukan guna perbaikan dan pengembangan bahan ajar. 
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Sasaran evaluasi adalah bagaimana bahan ajar tersebut mampu 

memberikan dukungan maksimal dalam kegiatan belajar.
116

 

Dari data anlisa diatas dapat disimpulkan hasil evaluasi 

bahan ajar mengunakan buku Pendidikan Agama Islam sudah 

dikatakan sempurna tidak ada kekurangan dalam buku. 

4) Pendidik  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pendidik 

dengan meninjau kinerja guru berdasarkan RPP pendidik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Muhammad Hasan dalam bukunya “Evaluasi Pembelajran” 

Kompetensi guru dalam tahap pengukuran evaluasi, guru 

melakukan suatu proses menentukan kriteria, keputusan atau 

tindakan dari pembelajaran yang telah dilakukan siswa.
117

 

Dari data Analisa diatas, dapat disimpulkam bahwa hasil 

evaluasi pada pendidik dinilai dari segi RPP yang bisa dikatakan 

sesuai kriteria dengan kreatifitas pendidik. 

5) Sarana belajar 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya hasil evaluasi sarana 

belajar yang digunakan di SMP Darusyafaah Setail Genteng pada 

materi SKI menggunakan proyektor untuk penampilan film. 
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Jika guru menyatakan proporsi sama maka siswa dapat 

menekankan dalam belajar dengan proporsi yang digunakan guru 

dalam mengevaluasi sehingga mereka dapat menyesuaikan dalam 

belajar. Guru memilih sarana belajar pada umumnya sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Dari data anilsa diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

evaluasi sarana belajar yang digunakan dalam materi SKI 

menggunakan proyektor. 

c. Hasil implementasi evaluasi model CIPP pada Proses evaluasi sebagai 

berikut. 

1) Aktivitas belajar 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 

pemilihan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran materi SKI 

menggunakan metode ceramah untuk menerangkan sejarah dengan 

disertai kegiatan merangkum membaca dan mendengarkan. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Syofia Yohana 

dalam bukunya “Koorperatif Tipe Investigation dan Aktifitas 

Belajar”, Langkah-langkah pembelajaran menunjukan dengan jelas 

aktivitas belajar dilakukan oleh siswa dan guru. 
118

 

Dapat disimpulkan dari anlisis diatas bahwa hasil pemilihan 

aktivitas belajar yang digunakan pada materi SKI di kelas VIII 
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menggunakan metode ceramah disertai dengan kegiatan siswa 

membaca, mendengarkan dan merangkum. 

2) Penggunaan media belajar 

Berdasarkan hasil temuan peneliti dan temuan data yang 

telah peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya hasil evaluasi 

penggunaan media belajar di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

sudah terpenuhi. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 

Husniatus Salamah Zainiyati dalam bukunya “Pengembangan 

Media Pembelajaran” Fungsi utama evaluasi adalah menelaah 

suatu objek atau keadaan untuk mendapatkan informasi yang tepat 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam proses 

pebelajaran evaluasi penggunaan media pembelajaran juga 

diperlukan.
119

 

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi 

penggunaan media pembelajaran sudah terpenuhi secara 

keseluruhan untuk materi SKI. 

3) Pemberian jenis tugas 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya bahwasanya evaluasi pemberia jenis 

tugas merujuk pada pembelajaran materi yang telah berlangsung. 
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Agar maksud-maksud tersebut dapat dicapai, maka dalam 

pemberian jenis tugas haruslah ditetapkan jenis tugas yang sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai/nilai-nilai yang ingin ditanamkan 

kepada siswa sifat tugas (individual/kelompok)
120

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi 

pemberian jenis tugas pada materi SKI dengan memberikan tugas 

rangkuman kepada siswa. 

d. Hasil implementasi evaluasi model CIPP pada Product evaluasi 

sebagai berikut.  

Haberdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya hasil evaluasi  product 

pada materi SKI  dengan hasil sangat baik dengan peningkatan hasil 

belajar  siswa 

Menurut Jumaidi dalam bukunya “Pendidikan Karakter”  

evaluasi produk mencakup hasil pembelajaran baik  atau tidak evaluasi 

produk harus mengumpulkan dan menganalisis penilaian
121

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya  hasil 

evaluasi product pada materi SKI  kelas VIII diSMP Darusyafaah 

dengan hasil sangat baik dengan adanya peningkatan nilai siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, dengan 

menggunakan kualitatif, maka dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product). 

pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII SMP 

Darusyafaah Genteng tahun pelajaran 2021/2022. Perencanaan countexs 

diantaranya ditentukan oleh guru dan kepala sekolah menentukan 

lingkungan tempat belajar, seperti masjid, ruang TIK, Perpustakaan, 

laboratorium dan toilet, perencanaan evaluasi input diantaranya 

menentukan bahan ajar, kurikulum menentukan kesiapan peserta didik dan 

sarana pembelajaran, perencanaan evaluasi Process diantaranya 

menentukan metode apa yang akan dilaksanakan terhadap peserta didik 

dalam aktivitas pembelajaran merencanakan penggunaaan media yang 

dibutuhkan untuk materi yang akan diajarkan dan mempersiapkan soal 

atau pekerjaan rumah, perencanaan evaluasi product diantaranya 

menentukan soal untuk ujian diakhir materi yang telah disampaikan oleh 

pendidik.   

2. Pelaksanaan Evaluasi Model CIPP (Countexs,Input, Proses, Product). 

Pelaksanaan evaluasi countexs dilaksanakan dengan menentukan dan 

menggunakan tempat yang digunakan untuk pembelajaran, evaluasi input 
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dilaksanakan dengan mengevaluasi kurikulum, bahan ajar buku PAI pada 

materi SKI 2021/2022 dan sarana pembelajaran, pelaksanaan evaluasi 

process dilaksanakan melalui evaluasi RPP, evaluasi product dilaksanakan 

pada akhir semester atau ujian tertentu yang diadakan dilembaga dengan 

memberikan beberapa jumlah butir soal.  

3. Hasil Evaluasi  Model CIPP (Countexs, Input, Proces, Product). Hasil 

Countex  tersedianya lingkungan tempat belajar yang memadai, Hasil 

Evaluasi Input   25 siswa kelas VIII, dengan menggunakan K-13 bahan 

ajar buku SKI tahun 2021/2022, sarana belajar menggunakan proyektor 

dan alat tulis. Hasil evaluasi proces menggunakan metode ceramah dengan 

kegitan siswa mendengarkan, membaca dan merangkum, hasil evaluasi 

product ditunjukan pada hasil nilai belajar pada materi SKI. 

B. Saran 

Kepada setiap siswa harus terus-menerus menumbuhkan minat belajar 

supaya memperoleh hasil yang lebih baik, hal ini tentunya harus didukung 

oleh motivasi atau dorongan baik dari orang tua, ustad-ustazah maupun 

teman-temannya. 
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MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Implementasi 

Evaluasi Model 

CIPP 

(Countexs,Input

, Proses, 

Product) pada 

Materi Sejarah 

Kebudayaan 

Islam pada 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Darusyafaah 

Genteng tahun 

pelajaran 

2021/2022 

1. Evaluasi 

Model 

CIPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Countexs 

 

 

2. Input 

 

 

 

 

 

3. Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Produk/outp

our 

 

 

 

 

- Profil tempat 

belajar 

 

- Peserta didik 

- Kurikulum 

- Bahan Ajar 

- Pendidik 

- Sarana belajar 
 

- Pelaksanaan 
dan aktivitas 

pembelajaran 

- Penggunaan 
media 

pembelajaran 

- Pemberian 
jenis tugas 

 

 

- Hasil belajar 

siswa/I SMP 
Darusyafaah 

Genteng 

 

 

1. Data Primer 

Wawancara: 

a. KepalaSekolah 

SMP 

Darusyafaah 

Genteng 

b. Guru PAI SMP 

Darusyafaah 

Geteng 

c. Hasil belajar 

Siswa/iSMP 

Darusyafaah 

Genteng 

 

2. Data Sekunder 

Observasi, Tes 

dan 

Dokumentasi 

 

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

 

2. Jenis Penelitian 

Deskriptif 

 

3. Lokasi Penelitian 

SMP Darusyafaah 

4. Rancangan 

Penelitian 

Study Kasus 

 

5. Teknik 

Pengumpulan Data 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

 

6. Analisis data 

Model Interaktif 

Miles dan Saldana 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Evaluasi Model 

CIPP 

(Countexs,Input, 

Proses, Product) 

pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam  

pada Siswa Kelas 

VIII SMP 

Darusyafaah 

Genteng tahun 

pelajaran 2021/2022 

? 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan Evaluasi 

Model CIPP 

(Countexs,Input, 

Proses, Product) 

pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam  

pada Siswa Kelas 

VIII SMP 

Darusyafaah 

Genteng tahun 
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2. Sejarah 

Kebudaya

an Islam 

1. Ruang 

lingkup 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

 

 

 

- Dinasti 

Abbasiyah 

 

Simpulan atau 

Teknik 

 

7. Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

Teknik 

 

 

pelajaran 2021/2022 

? 

3. Bagaimana Hasil 

Evaluasi Model 

CIPP 

(Countexs,Input, 

Proses, Product) 

pada Materi Sejarah 

Kebudayaan Islam  

pada Siswa Kelas 

VIII SMP 

Darusyafaah 

Genteng tahun 

pelajaran 2021/2022 

?  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Observasi  

1. Observasi tentang keadaan fisik SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Banyuwangi 

2. Observasi tentang implementasi evaluasi model CIPP yang diterpakan 

pada mata pelajaran SKI pada kelas VIII di SMP Darusyafaah Setail 

Genteng Banyuwangi 

B. Wawancara 

1. Kepala sekolah SMP Darusyafaah Setail Genteng 

a. apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan 

implementasi evaluasi model CIPP? 

Hal utama yang yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan 

implementasi evaluasi model CIPP adalah perencanaan, dengan 

perencanaan, masalah-masalah yang akan muncul dari pelaksanaan 

kegiatan evaluasi model CIPP dapat diatasi, karena sudah diperkirakan 

sebelumnya agar sesuatu tersebut dapat tersusun dengan baik, maka 

tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan ada target yang harus 

dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai untuk mempersiapkan 

peserta didik dengan berpegangngan pengetahuan yang luas dan 

pandai berteori akan tetapi mamputerjun ke masyarakat dengan baik. 

b. bagaimana pelaksanaan kegiatan implementasi model CIPP pada 

materi SKI di kelas VIII? 
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Dalam pelaksanaan implementasi evaluasi model CIPP biasanya 

pengurus menyiapkan segala keperluan yang harus disiapakan pada 

evaluasi tersebut sebagaimana halnya evaluasi Countexs menyiapkan 

tempat untuk melaksanakan evaluasi tersebut 

2. Pelaksana implementasi evaluasi model CIPP 

a. Apa tujuan dari kegiatan evaluasi Countexs, Input, Process dan 

Product? 

1) Tujuan dari kegiatan evaluasi countexs ini untuk membuat para 

peserta didik nyaman dengan mata pelajaran yang akan 

disampaikan dijauhkan dari kebisingan untuk membuat para 

peserta lebih fokus untuk belajar 

2) Tujuan dari evaluasi Input tujuan utama dari evaluasi input adalah 

untuk menentukan bagaimana memanfaatkan input dalam 

mencapai  tujuan program agar mendapatkan peserta didik yang 

mampu dan berguna dalam pelaksanaan suatu program Pendidikan 

3) Tujuan dari evaluasi process untuk memperoleh pemahaman 

pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

guru dan untuk meningkatkan kualitas peserta didik 

4) Tujuan evaluasi product tujuan utama dari evaluasi in untuk 

mengumpulkan data dan membandingkan dengan standar tujuan 

yang ingin dicapai, sehingga bias dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan 
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b. Media pembelajaran apa yang dipakai dalam kegiatan evaluasi model 

CIPP pada mata pelajaran SKI? 

Untuk media pembelajaran yang dipakai pada evaluasi model CIPP ini 

dari phak sekolahan telah menyediakan proyektor untuk 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dan buk SKI sendiri. 

c. Metode apa yang digunakan pada pembelajaran SKI? 

Metode yang digunakan untuk pembelajaran SKI metode ceramah, 

metode ini untuk mempermudah berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar 

d. Kurikulum berpa yang digunakan pada tahap evaluasi model CIPP? 

Untuk kurikulum sendiri menggunakan k13 

e. Apa manfaat yang anda rasakan setelah menggunakan evaluasi model 

CIPP? 

Manfaatnya baik untuk peserta didik peserta didik lebih nyaman 

dengan tempat pembelajaran yang digunakan nilai dari peserta didik 

banyak yang meningkat dengan adanya evaluasi ini. 

f. Apa perbedaan evaluasi sebelumnya dengan evaluasi model CIPP? 

Perbedaan dengan sebelumnya menggunakan evaluasi tidak begitu 

memperhatikan tempat dan kenyamanan dengan peserta didik tetapi 

dengan adanya evaluasi ini dapat memperhatikan tempat dan 

kenyamanan peserta didik dalam belajar.  
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C. Dokumentasi 

1. Sejarah SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

2. Visi dan misi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

3. Biodata guru SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

4. Lokasi SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

5. Data ustadz-ustazah SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

6. Data siswa kelas VIII SMP Darusyafaah Setail Genteng Banyuwangi 

7. Foto kegiatan pembelajaran di SMP Darusyafaah Setail Genteng 

Banyuwangi 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Darusyafaah Setail Genteng tentang 

evaluasi CIPP 

 

 

Wawancara dengan Guru SKI Sekaligus Pelaksana Evaluasi Model CIPP 

Tentang evaluasi CIPP 
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Wawancara dengan peserta didik 

Tentang evaluasi CIPP 

 

Kegiatan pelaksanaan evaluasi CIPP di Dalam Kelas 
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(Pelaksanaan Evaluasi Countexs oleh Kepala Sekolah) 

 

(Pelaksanaan Evaluasi Input oleh Guru SKI) 

 

(Pelaksanaan evaluasi Proses oleh kepala sekolah pemeriksaan RPP) 
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DENAH SMP DARUSYAFAAH SETAIL GENTENG 

 

Jl. Jember-Banyuwangi, Setail Gang Firdaus Kec. Genteng Kab. Banyuwangi 
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Silabus Pembelajaran 

Satuan Pendidikan: SMPN Websiteedukasi.com 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : PAI   

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

1.4 Beriman 

kepada 

Rasul-rasul 

Allah Swt. 

2.4   

Menunjukk

an perilaku 

amanah 

sebagai 

implementa

si iman 

kepada 

Rasul Allah 

Swt. 

3.4 Memahami 

makna 

Meneladani 

Kemuliaan 

dan 

Kejujuran 

Para rasul 

Allah SWT 

 Religius 

 Mandiri 

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.4.1 Mengimani 

bahwa Rasu-

rasul adalah 

utusan Allah 

Swt. 

2.4.1 Terbiasa hidup 

jujur dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.4.1 Mendefiniskan 

pengertian 

iman kepada 

Nabi dan Rasul 

3.4.2 Menyebutkan 

perbedaan Nabi 

dan  Rasul 

 Membaca dan mencermati 

teks bacaan tentang materi 

iman kepada nabi dan rasul. 

 Mengamati gambar atau 

tayangan yang terkait dengan 

iman kepada nabi dan rasul. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Mencermati dalil naqli 

tentang nabi dan rasul sebagai 

utusan Allah Swt. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal tentang iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Mengajukan pertanyaan 

6 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

Kementer

ian 

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 

https://wwww.websiteedukasi.com/
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

beriman 

kepada 

Rasul Allah 

Swt.  
4.4  Menyajikan 

dalil naqli 

tentang iman 

kepada Rasul 

Allah Swt. 

3.4.3 Menyebutkan 

nama-nama 

Nabi dan Rasul 

3.4.4 Menjelaskan 

sifat-sifat Nabi 

dan Rasul 

3.4.5 Menyebutkan 

Rasul Ulul 

Azmi 

3.4.6 Menyebutkan 

hikmah iman 

kepada Nabi 

dan rasul 

4.4.1 Membaca dalil 

tentang 

beriman kepada 

Nabi dan Rasul 

4.4.2 Menjelaskan 

kandungan 

dalil beriman 

kepada Nabi 

dan Rasul 

fungsi nabi dan rasul diutus ke 

muka bumi. 

 Menggali informasi sejarah 

perjuangan dan ajaran para 

nabi dan rasul melalui 

berbagai sumber. 

 Secara berkelompok 

mendiskusikan tugas para nabi 

dan rasul. 

 Secara berkelompok 

mendiskusikan keberadaan 

para rasul yang mendapat 

gelar ulul „azmi. 

 Menghubungkan sejarah 

perjuangan dan ajaran antara 

satu nabi dengan nabi yang 

lainnya. 

 Merumuskan tugas para nabi 

dan rasul serta perubahan 

yang dialami oleh umatnya. 

 Menyimpulkan keberadaan 

para rasul yang mendapat 

gelar ulul „azmi. 

 Menyajikan paparan mengenai 

hubungan sejarah perjuangan 

dan ajaran antara satu nabi 

dengan nabi yang lainnya. 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 internet,  

 Sumber 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

 Memaparkan rumusan tugas 

para nabi dan rasul serta 

perubahan yang dialami oleh 

umatnya.  

 Memaparkan keberadaan para 

rasul yang mendapat gelar ulul 

„azmi. 

lain yang 

relevan 

1.7 Menghayati 

ajaran 

berbuat 

baik, 

hormat, dan 

patuh 

kepada 

orang tua 

dan guru 

adalah 

perintah 

agama. 

2.7 Menunjukk

an perilaku 

berbuat 

baik, 

hormat, dan 

patuh 

kepada 

orang tua 

dan guru 

Hormat 

dan Patuh 

Kepada 

Orangtua 

dan Guru 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.7.1 Berbuat baik, 

hormat dan 

patuh kepada 

orang tua dan 

guru sebagai 

bagian dari 

perintah agama. 

2.7.1 Menunjukan 

sikap berbuat 

baik, hormat 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadist 

terkait dalam 

kehidupan 

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau 

tayangan yang terkait dengan 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai berbuat 

baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 Membaca Q.S. an-Nisā/4: 36 

dan Hadis terkait. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang cara menumbuhkan 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang manfaat perilaku 

berbuat baik, hormat, dan 

6 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  
3.7 Memahami 

cara berbuat 

baik, 

hormat, dan 

patuh 

kepada 

orang tua 

dan guru. 

4.7   Menyajikan 

cara berbuat 

baik, hormat 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan 

guruyang 

mencerminka

n iman 

kepada 

malaikat 

Allah Swt. 

sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan 

kandungan 

pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadis 

tentang perilaku 

jujur dan adil. 

3.7.2 Menunjukkan  

cara berprilaku 

berbuat baik, 

hormat dan 

patuh kepada 

orang tua dan 

guru l sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadis 

terkait. 

3.7.3 Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta hadis 

terkait dengan 

baik dan benar. 

3.7.4 Mendemonstras

ikan pembacaan 

Q.S. an-Nisā/4: 

patuh kepada orang tua dan 

guru atau pertanyaan lain yang 

relevan dan aktual. 

 Mendiskusikan makna Q.S. 

an-Nisā/4: 36 dan Hadis 

terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata berbuat 

baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

dalam kehidupan sehari-hari 

melalui berbagai sumber.  

 Mencari data dan informasi 

tentang kesuksesan yang 

diawali dari sikap berbuat 

baik, hormat, dan patuh 

kepada orang tua dan guru. 

 Menghubungkan perilaku 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru dalam kehidupan sehari-

hari dengan makna Q.S. an-

Nisā/4: 36 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan hubungan antara 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru dalam kehidupan sehari-

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 internet,  

 Sumber 

lain yang 

relevan 
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an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

36  dengan 

tartil. 

3.7.5 Menghafal Q.S. 

an-Nisā/4: 36 

secara bertahap. 

4.7.1 Mendemonstras

ikan hafalan arti 

Q.S. an-Nisā/4: 

36  dengan 

lancar. 

4.7.2 Menyajikan 

rumusan makna 

Q Q.S. an-

Nisā/4: 36  serta 

hadis terkait. 

4.7.3 Memaparkan 

hubungan 

antara berbuat 

baik, hormat, 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan makna 

Q.S. an-Nisā/4: 

36  serta Hadis 

hari dengan makna Q.S. an-

Nisā/4: 36 dan Hadis terkait. 

 Mendemontrasikan/mensosiod

ramakan contoh perilaku 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 
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Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

terkait. 

4.7.4 Memaparkan 

hubungan 

perilaku berbuat 

baik, hormat, 

dan patuh 

kepada orang 

tua dan guru 

dengan 

kesuksesan 

seseorang 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1.8 Meyakini 

bahwa 

beramal 

saleh dan 

berbaik 

sangka 

adalah ajaran 

pokok 

agama. 

2.8 Memiliki 

sikap gemar 

beramal 

saleh dan 

berbaik 

Menghiasi 

Pribadi 

dengan 

Berbaik 

sangka dan 

Beramal 

Saleh 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.8.1 Beramal saleh 

dab berbaik 

sangka 

terhadap 

sesama sebagai 

bagian dari 

perintah 

agama. 

2.8.1 Menunjukan 

sikap beramal 

saleh dan 

berbaik sangka 

sebagai 

implementasi 

 Mengamati dan memberi 

komentar gambar atau 

tayangan yang terkait dengan 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Membaca Q.S. al-‟Asr/ 103: 

2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 

dan Hadis terkait 

6 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

sangka 

kepada 

sesama. 

3.8 Memahami 

makna 

perilaku 

gemar 

beramal 

saleh dan 

berbaik 

sangka 

kepada 

sesama. 

4.8   Menyajikan 

contoh 

perilaku 

gemar 

beramal 

saleh dan 

berbaik 

sangka 

kepada 

sesama. 

dari 

pemahaman 

Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 

12 serta hadist 

terkait dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.8.1 Menjelaskan 

kandungan 

pemahaman 

Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 

12 serta hadis 

tentang 

perilaku hemar 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka. 

3.8.2 Menunjukkan  

cara berprilaku 

beramal salaeh 

dan berbaik 

sangka sebagai 

implementasi 

dari 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang cara menumbuhkan 

sikap gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada 

sesama. 

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai manfaat sikap 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada 

sesama. 

 Mendiskusikan makna Q.S. 

al-‟Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 dan hadis 

terkait. 

 Secara berkelompok mencari 

contoh-contoh nyata sikap 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama 

di sekolah dan di masyarakat. 

 Mendiskusikan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mendiskusikan dan 

merumuskan makna Q.S. al-

‟Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 Produk 
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an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

pemahaman 

Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 

12 serta hadis 

terkait. 

3.8.3 Membaca Q.S. 

al-‟Asr/ 103: 2-

3, Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 

serta hadis 

terkait dengan 

perilaku gemar 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka. 

3.8.4 Mendemonstra

sikan 

pembacaan 

Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. 

al-Hujurāt/ 49: 

12  dengan 

tartil. 

3.8.5 Menghafal Q.S. 

al-‟Asr/ 103: 2-

3, Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 

Hujurāt/ 49: 12 dan hadis 

terkait. 

 Menghubungkan sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

makna Q.S. al-‟Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-Hujurāt/ 49: 12 dan 

Hadis terkait. 

 Merumuskan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Memaparkan rumusan makna 

Q.S. al-‟Asr/ 103: 2-3, Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 dan Hadis 

terkait. 

 Memaparkan hubungan sikap 

gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan makna Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. al-Hujurāt/ 49: 

12 dan Hadis terkait. 

 Memaparkan  pentingnya  

perilaku gemar beramal saleh 

 internet,  

 Sumber 

lain yang 

relevan 
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Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

secara 

bertahap. 

4.8.1 Mendemonstra

sikan hafalan 

arti Q.S. al-

‟Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 

dengan lancar. 

4.8.2 Menyajikan 

rumusan 

makna Q.S. al-

‟Asr/ 103: 2-3, 

Q.S. al-

Hujurāt/ 49: 12 

serta hadis 

terkait. 

4.8.3 Memaparkan 

hubungan sikap 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka kepada 

sesama dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan makna 

Q.S. al-‟Asr/ 

103: 2-3, Q.S. 

dan berbaik sangka kepada 

sesama. 

 Memaparkan manfaat yang 

ditimbulkan oleh sikap gemar 

beramal saleh dan berbaik 

sangka kepada sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Menanggapi pertanyaan dan 

memperbaiki paparan. 

 Menyusun kesimpulan. 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

al-Hujurāt/ 49: 

12 serta Hadis 

terkait. 

4.8.4 Memaparkan 

manfaat dan 

pentingnya 

perilaku gemar 

beramal saleh 

dan berbaik 

sangka kepada 

sesama dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1.11 Menjalanka

n puasa 

wajib dan 

sunah 

sebagai 

perintah 

agama. 

2.11 Menunjukka

n  perilaku 

empati 

sebagai 

implementa

si puasa 

wajib dan 

sunah. 

Ibadah 

Puasa 

Membentu

k Pribadi 

yang 

Bertaqwa 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.11.1 Membiasakan 

diri 

menunaikan 

ibadah puasa 

Ramadhan dan 

puasa sunnah 

2.11.1 Menunjukan 

perilaku 

empati dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

sebagai 

implementasi 

puasa wajib 

dan sunah. 

 Membaca literatur yang 

menyajikan materi tentang 

puasa sunah dan puasa wajib. 

 Mengamati gambar atau 

tayangan yang terkait puasa 

wajib dan puasa sunah melalui 

berbagai sumber dan media. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai ketetuan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Mencermati dan membaca 

dalil naqli puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Mengajukan pertanyaan 

6 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

Kementer

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.11 Memahami 

tata cara 

puasa wajib 

dan sunah.  

4.11   Menyajikan 

hikmah 

pelaksanaan 

puasa wajib 

dan puasa 

sunah. 

3.11.1 Menjelaskan 

pengertian 

puasa wajib 

dan dasar 

hukumnya. 

3.11.2 Menjelaskan 

syarat-syarat 

melaksanakan 

puasa wajib 

dan puasa 

sunah 

3.11.3 Menjelaskan 

rukun-rukun 

puasa wajib. 

3.11.4 Menjelaskan 

macam-

macam puasa 

wajib. 

3.11.5 Menjelaskan 

hal-hal yang 

membatalkan 

puasa. 

3.11.6 Menjelaskan 

orang-orang 

yang boleh 

tidak 

melakukan 

puasa 

tentang hal-hal tentang puasa 

wajib. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang puasa sunah. 

 Secara berkelompok mencari 

data dan informasi tentang 

dalil naqli, ketentuan, tata 

cara, manfaat, dan halangan 

puasa wajibdan puasa sunah.  

 Mendiskusikan dalil naqli, 

ketentuan, tata cara, manfaat, 

dan halangan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Mendiskusikan hikmah puasa 

wajib dan puasa sunah. 

 Mengolah informasi mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata 

cara, manfaat, dan halangan 

puasa wajib dan puasa sunah 

menjadi paparan yang 

menarik. 

 Merumuskan hikmah 

pelaksanaan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Merumuskan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat 

dan hikmahnya. 

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 internet,  
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

Ramadlan. 

3.11.7 Menjelaskan 

tata cara 

melaksanakan 

puasa wajib. 

3.11.8 Menjelaskan 

pengertian 

puasa sunah 

dan dasar 

hukumnya. 

3.11.9 Menjelaskan 

macam-

macam puasa 

sunah 

4.11.1 Mempraktikka

n puasa wajib. 

4.11.2 Melaksanakan 

puasa sunah 

 Menyajikan paparan mengenai 

dalil naqli, ketentuan, tata 

cara, manfaat, dan halangan 

puasa wajib dan puasa sunah. 

 Memaparkan hikmah 

pelaksanaan puasa wajib dan 

puasa sunah. 

 Memaparkan hubungan antara 

ibadah puasa dengan manfaat 

dan hikmahnya. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

 

 Sumber 

lain yang 

relevan 

1.12 Meyakini 

ketentuan 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram 

berdasarkan 

al-Qur‟ān 

dan Hadis. 

Mengkonsu

msi 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang Halal 

serta 

Menjauhi 

yang 

Haram 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

1.12.1 Membiasakan 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan 

bergizi  dalam 

kehidupan  

sehari-hari 

sesuai 

ketentuan 

syariat Islam 

 Membaca dan mencermati 

teks yang menyajikan materi 

tentang makanan dan 

minuman yang halal dan 

haram. 

 Mencermati gambar atau 

tayangan yang terkait 

makanan dan minuman yang 

halal dan haram. 

 Menyimak dan membaca 

9 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 
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an 

Nilai 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

2.12 Menunjukka

n  perilaku 

hidup sehat 

dengan 

mengonsum

si makanan 

dan 

minuman 

halal. 

3.12 Memahami 

ketentuan 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan haram 

berdasarkan 

al-Qur‟ān 

dan Hadis.  

4.12  Menyajikan 

hikmah 

mengonsum

si makanan 

yang halal 

dan bergizi 

sesuai 

ketentuan 

dengan al-

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

2.12.1 Terbiasa 

menghargai 

perilaku  

makanan dan 

minuman yang 

halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.12.1 Menjelaskan 

pengertian 

makanan  dan 

minuman yang 

halal 

3.12.2 Menjelaskan 

pengertian 

Makanan dan 

minuman yang 

Haram 

3.12.3 Menyebutkan 

kreteria 

makanan  dan 

minuman yang 

halal dan yang 

haram 

3.12.4 Menunjukkan 

dalil al-qur.an 

dan hadits 

penjelasan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan 

haram. 

 Mencermati dan membaca 

dalil naqli tentang makanan 

dan minuman yang halal dan 

haram. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang makanan dan 

minuman yang halal dan 

haram. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang kriteria dan jenis 

makanan yang diharamkan. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang kriteria dan jenis 

minuman yang diharamkan. 

 Secara berkelompok mencari 

data dan informasi tentang 

dalil naqli dan ketentuan 

mengenai makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan. 

 Mendiskusikan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
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Qur‟ān dan 

Hadis 

terkait dengan 

makanan yang 

halal dan 

haram. 

3.12.5 Menyebutkan 

manfaat 

makanan  yang 

halal dan 

madhorot/ 

bahaya  

makanan  yang 

haram 

4.12.1 Memilih 

Mengkomsums

i makanan 

yang halal  dan 

bergizi sesuai 

syariat islam 

 Mendiskusikan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Mendiskusikan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Mengolah data dan informasi 

tentang dalil naqli dan 

ketentuan mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan 

yang diharamkan menjadi 

paparan yang menarik. 

 Merumuskan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  

 Merumuskanmanfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Merumuskan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Memaparkan data dan 

informasi tentang dalil naqli 

dan ketentuan mengenai 

makanan dan minuman yang 

halal dan yang diharamkan. 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 internet,  

 Sumber 

lain yang 

relevan 
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Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A
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 Memaparkan skema tentang 

jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal dan yang 

diharamkan.  

 Memaparkan manfaat dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal. 

 Memaparkan bahaya dari 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang diharamkan. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

1.14 Meyakini 

bahwa 

pertumbuha

n ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

Abbasiyah 

sebagai 

bukti nyata 

agama 

Islam 

dilaksanaka

n dengan 

benar. 

Pertumbuh

an Ilmu 

Pengetahua

n Pada 

Masa 

Abbasiyah 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.14.1 Mempelajari 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

Bani 

Abbasiyah 

sebagai bukti 

nyata agama 

Islam 

dilaksanakan 

dengan benar. 

2.14.1 Menunjukan 

perilaku 

 Membaca dan mencermati 

teks atau bacaan tentang 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Menyaksikan film atau 

tayangan yang terkait dengan 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Menyimak dan membaca 

penjelasan mengenai sejarah 

sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

9 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 
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A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

2.14 Menunjukka

n  perilaku 

gemar 

membaca 

sebagai 

implementa

si dalam 

meneladani 

ilmuwan 

pada masa 

Abbasiyah. 

3.14 Memahami 

sejarah 

pertumbuha

n ilmu 

pengetahuan  

masa 

Abbasiyah. 

4.14   Menyajikan 

rangkaian 

sejarah 

pertumbuha

n ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

Abbasiyah. 

semangat 

menumbuh 

kembangkan 

ilmu 

pengetahuan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

2.14.2 Terbiasa 

Meneladani 

semangat 

ilmuwan 

muslim dalam 

menumbuh 

kembangkan  

ilmu 

pengetahuan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.14.1 Menjelaskan 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

masa bani 

abbasiyah 

3.14.2 Menyebutkan 

Abbasiyah 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang faktor-faktor yang 

mendukung terjadinya 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Secara berkelompok 

mengumpulkan data dan 

informasi mengenai bukti-

bukti sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Mendiskusikan karya dan 

kiprah tokoh-tokoh ilmuwan 

muslim pada masa Abbasiyah. 

 Mengolah data dan informasi 

mengenai bukti-bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah menjadi paparan 

yang menarik. 

 Merumuskan karyadan kiprah 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

faktor-faktor 

yang 

mendukung 

terjadi 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

masa bani 

abbasiyah 

3.14.3 Menyebutkan 

bukti-bukti 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

masa bani 

abbasiyah 

3.14.4 Mengelompok

an tokoh-

tokoh ilmuwan 

muslim masa 

bani abbasiyah 

4.14.1 Membuat alur 

sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

abbasiyah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Memaparkan data dan 

informasi mengenai bukti-

bukti sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah. 

 Memaparkan karyadan kiprah 

tokoh-tokoh ilmuwan muslim 

pada masa Abbasiyah. 

 Menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. 

 Merumuskan kesimpulan. 

 

 internet,  

 Sumber 

lain yang 

relevan 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

4.14.2 Mengkonstruk

si sejarah 

pertumbuhan 

ilmu 

pengetahuan 

pada masa 

abbasiyah 

dengan 

meneladani 

tokoh ilmuwan 

muslim dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1.2 Terbiasa 

membaca 

al-Qur‟ān 

dengan 

meyakini 

bahwa 

Allah 

memerint

ahkan 

untuk 

mengonsu

msi 

makanan 

dan 

minuman 

Hidup 

Sehat 

dengan 

Makanan 

dan 

Minuman 

yang Halal 

dan Bergizi 

 Religius 

 Mandiri

+ 

 Gotong 

royong 

 Kejujur

an 

 Kerja 

keras 

 Percaya 

diri 

 Kerjasa

ma 

1.2.1 Membiasakan 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan 

bergizi  dalam 

kehidupan  

sehari-hari 

sesuai 

ketentuan 

syariat Islam. 

2.1.1 Mencontohkan 

perilaku 

mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan 

 Mencermati bacaan Q.S. an-

Nahl/16: 114. 

 Menyimak Q.S. an-Nahl/16: 

114  serta Hadis tentang 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan 

bergizi. 

 Menyimak penjelasan tentang 

hukum bacaan tafkhim dan 

tarqiq pada lam jalalah dan ra. 

 Mengajukan pertanyaan 

tentang pentingnya belajar al-

Qur‟an, apa manfaat belajar 

ilmu tajwid, atau pertanyaan 

9 

J

P 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam. 

Jakarta: 

Kementer

 Tes 

Tertulis 

 Tes 

Lisan 

 Proyek, 

pengam

atan, 

wawanc

ara 

 Portofol

io / 

unjuk 

kerja 

 Produk 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

yang halal 

dan 

bergizi.  
2.2 Terbiasa 

mengonsu

msi 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan 

bergizi 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 

sebagai 

implemen

tasi 

pemaham

an Q.S. 

an-

Nahl/16: 

114 dan 

Hadis 

terkait. 

1.1 Memaha

miQ. S. 

bergizi sesuai 

ketentuan 

syariat Islam  

yang halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Siswa dapat 

menyebutkan 

arti  dari Q.S. 

an Nahl ayat 

114 dan hadis 

tentang 

makanan dan 

minuman yang 

halal. 

3.2.2 Siswa dapat 

memahami isi 

kandungan 

(makna) dari 

Q.S. an Nahl 

ayat 114 dan 

hadis tentang 

makanan dan 

minuman yang 

halal. 

4.2.1.1 Mendemontrasi

kan bacaan QS 

lain yang relevan. 

 Mengajukan pertanyaan 

mengenai hokum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam 

jalalah dan ra. 

  Secara berkelompok mencari 

dan mengumpulkan lafaz yang 

mengandung hukum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam 

jalalah dan ra di dalam mushaf 

al-Qur‟an.  

 Diskusi menyusun arti 

kataQ.S. an-Nahl/ 16: 114. 

menjadi terjemah secara utuh. 

 Secara berpasangan membaca 

dan menghafalkanQ.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Melakukan koreksi secara 

berkelompok terhadap hasil 

pengumpulan lafaz yang 

mengandung bacaan tafkhim 

dan tarqiq pada lam jalalah 

dan ra. 

 Merumuskan, mengoreksi, 

dan memperbaiki hasil 

penerjemahan. 

 Mengidentifikasi  dan 

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 

 Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an. 2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Penddika

n Agama 

Islam.Jak

arta: 

Kementer

ian 

Pendidika

n dan 

Kebudaya

an 

 Modul/ba

han ajar, 

 internet,  
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

an-

Nahl/16: 

114 dan 

Hadis 

terkait 

tentang 

mengonsu

msi 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan 

bergizi 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

4.2.1 Membaca

Q.S. an-

Nahl/16: 

114 serta 

Hadis 

terkait 

dengan 

tartil.  

4.2.2 Menunjuk

kan 

An Nahl/16 : 

114 dengan 

tartil 

4.2.1.2 Menjelaskan 

hukum bacaan 

Ra dalam QS 

An Nahl / 16 : 

114 dengan 

benar. 

4.2.2.1 Menghafalkan 

QS An Nahl / 

16 : 114 

dengan benar 

4.2.2.2 Menunjukkan 

hafalan QS An 

Nahl / 16 : 114  

dengan lancar 

4.2.3.1 Menunjukan 

QS An Nahl / 

16 : 114 

mengenai 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

mengklasifikasi lafal yang 

mengandung hukum bacaan 

mim sukun yang terdapat pada 

Q.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Menyajikan paparan hasil 

pencarian hukum bacaan 

tafkhim dan tarqiq pada lam 

jalalah dan radalam Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Menunjukkan / memaparkan 

hasil diskusi makna Q.S. an-

Nahl/ 16: 114. 

 Menanggapi paparan 

maknaQ.S. an-Nahl/ 16: 114. 

 Menyusun kesimpulan makna 

ayat dengan bimbingan guru. 

 

 

 Sumber 

lain yang 

relevan 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pembelajar

an 

Nilai 

Karakter 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

A

W 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

hafalan 

Q.S. an-

Nahl/ 16: 

114 serta 

Hadis 

terkait  

4.2.3   

Menyajika

n  

keterkaitan  

mengonsu

msi 

makanan 

dan 

minuman 

yang halal 

dan bergizi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

pesan Q.S. 

an-Nahl/ 

16: 114 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

Sekolah    : SMP Darusyafaah 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok   : Sejarah Kebudyaan Islam (Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

abbasiyah) 

Alokasi Waktu   : 30 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Memahami pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa abbasiyah 

 Menyajikan rangkaian sejarah  pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa abbasiyah 

 Menulis rangkuman sejarah  pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa abbasiyah 

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor 

Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop  

Sumber Belajar: Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2017 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Menyampaikan  (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi K.D 4.14 Menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa abbasiyah 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh, 

Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi. pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa abbasiyah 

Critical 

Thinking  

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa abbasiyah 
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Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa abbasiyah 

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, mengemukakan 

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait pertumbuhan 

ilmu pengetahuan pada masa abbasiyah. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan.  

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan.  

 

D. Penilaian Hasil Pembelajaran 

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes lisan / 

observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan 

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, penilaian 

produk dan penilaian portofolio 

  

Mengetahui,  Banyuwangi, Maret 2022 

Kepala Sekolah  Guru Mata Pelajaran 

  

 

 

 

 

Ali Mubarok, M. Pd.  Ali Mustofa, S.Pd. 
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